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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PENDEKATAKAN
PEMECAHAM MASALAH (PROPLEM SOLVING) MATERI SISTEM
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL

Oleh:
Levia Ristiani

Penelitian pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang
belum maksimal dan masih belum ada inovasi di SMPN 1 Rumbia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) guna memenuhi kebutuhan produktivitas
belajar, menarik perhatian peserta didik, dan memberikan langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah serta sesuai dengan era yang serba digital saat ini. Adapun
kualitas produk pengembangan harus memenuhi kriteria yang ditinjau dari aspek
kevalidan dan kepraktisan. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan
yang mengacu pada model Borg & Gall yang meliputi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk,
dan revisi produk. Instrument yang digunakan yaitu, angket penilaian oleh ahli
materi dan ahli media dan angket kepraktisan respon peserta didik.

Hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh skor keseluruhan yaitu 176 dengan
nilai rata-rata 4.38 termasuk dalam kategori interpretasi “Sangat Setuju”. Hasil
validasi ahli media memperoleh skor keseluruhan yaitu 135 dengan nilai rata-rata
3.89 termasuk dalam kriteria interpretasi “Setuju”. Hasil respon peserta didik
mendapat respon positif dari pengisian angket respon peserta didik dengan nilai
persentase sebesar 92% termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis”. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan
masalah (problem solving) materi sistem persamaan linier dua variabel yang telah
dikembangkan layak dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran
matematika.

Kata Kunci: Bahan ajar, E-LKPD matematika, Pendekatan pemecahan masalah
(Problem solving), SPLDV
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses seseorang mengembangkan kemampuan sikap
dan bentuk-bentuk tingkah laku dalam pembelajaran dan proses belajar untuk
mengetahui peserta didik dapat berperan aktif untuk mengembangkan potensi
diri yang lebih berkualitas.! Pendidikan juga merupakan suatu hal yang sangat
dibutuhkan bagi setiap individu, untuk dirinya sendiri ataupun untuk dirinya
sebagai warga negara Indonesia.? Jadi, pendidikan berperan penting dalam
membentuk negara yang bermartabat dan membawa perubahan bagi bangsa.
Pentingnya pendidikan dan keberhasilan sebuah instansi pendidikan apabila
di dalamnya yaitu pendidik dan peserta didik memiliki wawasan yang luas
dan rajin dalam belajar.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dan perubahan
pemahaman yang pada awalnya seorang anak yang belum memiliki wawasan
yang luas, kemudian dengan terjadinya proses belajar, maka seorang anak
tersebut akan semakin bertambah pemahamannya. Pembelajaran adalah suatu
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan

! Zenhendri Zen Syafri, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Depok: Kencana, 2017), 32.

? Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi
Problem Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa,”
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (December 18, 2015): 121-130.



proses pembelajaran.®> Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti
peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik
yang lemah dalam mencerna materi pelajaran.* Kedua perbedaan inilah yang
menyebabkan guru harus mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Pola pembelajaran yang terjadi
saat ini seringkali masih bersifat transmisif, yaitu siswa secara pasif menyerap
struktur pengetahuan yang diberikan guru atau yang ada pada buku
pelajaran.® Salah satu bahan ajar yang penting untuk bahan penunjang
pemahaman peserta didik adalah bahan ajar matematika. Karena, matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang paling utama, ilmu yang dipelajari pada
semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan sampai Perguruan
Tinggi.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan induk dari seluruh cabang
pengetahuan adalah matematika. Matematika adalah sebuah ilmu yang
memiliki objek abstrak dan dapat membuat seseorang mempunyai pola pikir
yang matematis, sistematis, logis, kritis, dan cermat.® Jadi, sangat dibutukan

seorang pendidik yang mempunyai dedikasi yang tinggi. Lemahnya proses

* Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran” 03, no. 2
(2017): 20.

% Ira Fitria Rahayu and Indrie Noor Aini, “Analisis Kemandirian Belajar Dalam
Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMP” (n.d.).

> Pane and Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran.”

®Luh Putu Puriasih and Ni Wayan Rati, “E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Solving
pada Materi Skala dan Perbandingan Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran
5, no. 2 (July 26, 2022): 268.



pembelajaran merupakan permasalahan yang sering timbul dalam dunia
pendidikan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satunya
yaitu memerlukan pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, sehingga siswa dapat memahami bagaimana menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, guru sebagai penyaji materi harus
mampu mengembangkan inovasi bahan ajar yang sesui dengan era kemajuan
teknologi seperti saat ini.

Kemajuan dan perkembangan IPTEK yang sangat pesat saat ini tidak
lepas dari peran pendidikan sebagai salah satu tolak ukur berkembangnya
suatu bangsa. Perkembangan IPTEK tidak hanya menuntut kemampuan
menerapkan matematika tetapi juga dibutuhkan kemampuan penalaran untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang akan muncul.” Bahan ajar yang
memudahkan peserta didik untuk belajar mandiri, aktif, sistematis, dan
mengikuti perkembangan teknologi salah satunya adalah media elektronik.
Perkembangan teknologi yang pesat ternyata berdampak dalam dunia
pendidikan.? Media pembelajaran kini dapat dibuat dalam bentuk elektronik,
dimana sebelumnya media pembelajaran kebanyakan berbentuk media cetak.
Salah satu perubahan bentuk media pembelajaran dari media cetak menjadi
elektronik adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Elektronik LKPD (E-

LKPD) dapat dengan mudah diakses dalam berbagai macam alat elektronik

" Dewi Surani, “Studi Literatur : Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pendidikan 4.0”
2 (2019).

8 Vivi Puspita and Ika Parma Dewi, “Efektifitas E-LKPD berbasis Pendekatan
Investigasi terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 5, no. 1 (February 8, 2021): 86-96.



salah satunya adalah komputer, laptop, dan smartphone berbasis android.’
Selain menggunakan bahan ajar yang baik, perlu adanya sebuah pendekatan
yang dapat membantu dalam proses belajar peserta didik. Salah satu
kemampuan peserta didik yang ditekankan dalam kurikulum dan National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) adalah kemampuan pemecahan
masalah. '

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu cara mengajar
yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalam
kesatuan struktur atau situasi masalah yang berbeda dengan inisiatif sendiri.'*
Problem solving adalah cara penyajian bahan ajar dengan masalah yang
dijadikan sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dalam usaha
mencari pemecahan atau jawabannya. Pemecahan masalah adalah usaha dari
seseorang dalam mencari cara atau jalan untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai dengan mengombinasikan pengalaman, pengetahuan, keterampilan
yang telah dimiliki.'® Kelebihan dari pemecahan masalah (problem solving)
adalah dapat meningkatkan pengembangan kemampuan berpikir siswa secara
kreatif dan komprehensif karena di dalam proses belajar melalui problem
solving peserta didik banyak melakukan cara berpikir efektif intelektual

dengan penyelesaian permasalahan dari berbagai bentuk pemecahan masalah.

° Ibid.

"% puriasih and Rati, “E-LKPD Interaktif Berbasis Problem Solving pada Materi Skala
dan Perbandingan Kelas V Sekolah Dasar.”

! Aries Yuwono, “Problem Solving Dalam Pembelaran Matematika,” UNION: Jurnal
llmiah Pendidikan Matematika 4, no. 1 (March 11, 2016), accessed January 4, 2023.

12 Majdiyah Mawaddah and Rizki Dwi Siswanto, “Development of E-Worksheet To
Improve Students’ Mathematical Problem Solving Ability: Pengembangan E-LKPD Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” Mathline : Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika 7, no. 2 (August 14, 2022): 298-314.



Hasil penelitian Denia pengembangan bahan ajar LKS problem solving di
kelas VII dalam uji coba produk diperoleh skor rata-rata 4,4 dengan kategori
sangat valid.”> Dengan demikian, pendekatan problem solving ini cocok
digunakan dalam proses pembelajaran matematika dan peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan dalam soal matematika dengan sistematis dan
menyeluruh. Oleh karena itu, E-LKPD berbasis problem solving sangat
membantu peserta didik untuk belajar lebih maksimal.

LKPD dapat dijadikan bahan ajar elektronik dengan bantuan aplikasi Flip
Pdf Professional, dengan bantuan aplikasi tersebut dapat memudahkan
peserta didik dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Meliana yaitu
aplikasi Flip Pdf Professional adalah salah satu aplikasi yang dapat
membantu memudahkan peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran.
Aplikasi Flip Pdf Professional dapat menambahkan suatu video atau pesan
suara untuk membantu peserta didik yang masih kesulitan dalam memahami
materi.'* Kelebihan dari aplikasi tersebut dapat memfasilitasi pembuatan E-
LKPD problem solving dan menghasilkan produk bahan ajar yang menarik
dan sesuai kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil prasurvey di SMPN 1 Rumbia pada Selasa, 06
Desember 2022, peneliti melakukan wawancara dengan guru pelajaran

matematika kelas VIII yaitu Ibu Mega Artini, S.Pd didapat informasi bahwa

Y Anggita Denia, Vera Mandailina, and Syaharuddin Al Musthafa, “Pengembangan LKS
Matematika Menggunakan Pendekatan Problem Solving pada Materi Aritmatika,” Pendekar :
Jurnal Pendidikan Berkarakter 1, no. 1 (April 6, 2018): 214.

' Fesi Meliana M et al., “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Matematika Berbantuan
Flip Pdf Professional pada Materi Peluang Kelas VIII SMP,” SIME (Supremum Journal of
Mathematics Education) 6, no. 1 (January 29, 2022): 43-60.



bahan ajar yang digunakan hanya menggunakan buku paket dan belum
pernah mengembangkan bahan ajar berupa elektronik hanya sebatas materi
yang berbentuk dokumen serta kurang memanfaatkan fasilitas berupa lab
komputer yang tersedia di sekolah. Guru juga menjelaskan bahwa saat
menyampaikan materi masih menggunakan metode ceramah, hal ini
berdampak pada banyaknya peserta didik yang kurang aktif dalam

pembelajaran.

Gambar 1.1 Buku Paket Matematika

Buku paket pada gambar di atas kurang diminati peserta didik karena
tampilannya yang kurang menarik. Gambar dan sajian materi maupun soal
sulit dipahami jika tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru. Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi yang disarankan
oleh guru matematika kelas VIII sebagai materi pengembangan bahan ajar
berupa E-LKPD yang akan dikembangkan dengan beberapa pertimbangan
diantaranya materi ini sudah dipelajari peserta didik di semester satu dan

merupakan bab terakhir, materi ini dirasa cocok dikembangkan sebagai



bahan ajar yang berbasis masalah dan pada materi ini permasalahan yang
nantinya akan disajikan dalam bentuk soal maupun video akan menarik minat
belajar peserta didik.

Peneliti melakukan uji coba soal pemecahan masalah SPLDV kepada 15
peserta didik di kelas VIII SMPN 1 Rumbia untuk mengetahui tingkat

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan pada soal. Dari

hasil uji coba soal didapatkan hasil sebagai berikut.

Gambar 1.2 Hasil Uji Coba Soal

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik di atas, pada hasil (i) sembilan
peserta didik hanya mampu menyelesaikan sampai tahap model matematika,
pada hasil (ii) hanya satu peserta didik yang dapat menyelesaikan

permasalahan dalam soal dan memahami metode penyelesaian pada materi



SPLDV, dan lima peserta didik lainnya masih bingung dan kurang teliti pada
langkah penyelesaikan untuk menentukan masing-masing harga. Jadi, lima
belas peserta didik hanya satu yang dapat menjawab dengan tepat. Langkah-
langkah pemecahan masalah menurut Polya yang tidak terselesaiakan
membuktikan bahwa  peserta didik masih lemah dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV. Peserta didik
membutuhkan inovasi bahan ajar yang dapat membantu memudahkan peserta
didik dalam memecahkan masalah dan sesuai dengan minat serta ketertarikan
peserta didik.

Peneliti mewawancarai salah satu peserta didik setelah selesai
mengerjakan soal uji coba yang diberikan mengenai tahapan apa yang dirasa
sulit dalam materi SPLDV. Sinta menyatakan bahwa SPLDV memiliki
banyak tahapan dalam penyelesaiannya sehingga sering lupa dan bingung apa
yang harus lakukan terlebih dahulu, terutama pada bagian pengerjaanya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih belum
memahami tahapan-tahapan dalam pemecahan masalah soal SPLDV. Peserta
didik hanya menerima materi yang diberikan guru, namun Kketika
menyelesaikan soal, peserta didik cenderung tidak tertarik dan apabila peserta
didik kurang memahami materi maka peserta didik hanya asal dalam
memasukkan untuk menemukan jawaban. Jadi, penting adanya bahan ajar E-
LKPD dan pendekatan yang harus diterapkan salah satunya pemecahan

masalah (problem solving) yang membantu dalam proses pembelajaran dan



sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga peserta didik dapat
menyelesaikan masalah secara kritis dan sistematis.

Permasalahan di atas sesuai dengan model pengembangan yang akan
peneliti kembangkan. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Radiyatul, dalam penelitiannya menyatakan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar siswa dengan metode pemecahan masalah menurut polya
berada pada kualifikasi amat baik.™ Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
olen Darmawan dan Yuwaningsih dalam pengembangan E-LKPD
matematika berbasis problem solving dapat menarik minat belajar peserta
didik karena tampilan produk yang dikembangkan memiliki tampilan yang
menaik disertai gambar dan pedomanan pemecahan masalah yang jelas.
Berdasarkan hasil uji coba skala besar, diperoleh skor rata - rata dari 44 siswa
yang mengikuti sebesar 82,15 dengan kategori baik. Dengan demikian,
produk pengembangan berupa e-LKPD matematika berbasis problem solving
layak untuk digunakan.®

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penting dikembangan
bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis
pendekatan pemecahan masalah (problem solving). Pengembangan ini
diharapkan peserta didik dapat lebih tertarik dalam mempelajari pokok

bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Jadi, judul yang

' Sutarto Hadi and Radiyatul Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya
untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis di Sekolah
Menengah Pertama,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (February 1, 2014),
accessed January 23, 2023.

1 Muhammad Alfian Darmawan and Dian Ariesta Yuwaningsih, “Pembangan E-LKPD
Matematika Berbasis Problem Solving Pokok Bahasan Pola Bilangan,” Jurnal Pendidikan
Matematika Universitas Lampung 9, no. 4 (December 31, 2021): 343-359.
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peneliti pilih dalam penelitian ini adalah “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) Materi Persamaan Linier

Dua Variabel”.



B.
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Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1.

Kurangnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi yang ada dalam pembelajaran.
Perlu adanya bahan ajar E-LKPD dengan pendekatan pemecahan
masalah (problem solving) yang sesuai kebutuhan peserta didik

Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika

pada SPLDV.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan, dengan keterbatasan peneliti maka fokus penelitian ini sebagai

berikut.

1.

Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD matematika dengan
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) pada materi SPLDV
kelas VIII di SMPN 1 Rumbia.

Peneliti mengembangkan E-LKPD pada materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII dengan menggunakan aplikasi Flip

Pdf Professional.

Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut.
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1. Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD matematika
dengan pendekatan pemecahan masalah (problem solving) pada materi
SPLDV Kkelas VIII di SMPN 1 Rumbia ?

2. Bagaimana kevalidan E-LKPD matematika dengan pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) pada peserta didik kelas VIII di
SMPN 1 Rumbia ?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-LKPD matematika dengan
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) pada peserta didik

kelas VIII di SMPN 1 Rumbia ?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah. Adapun tujuan
penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD matematika dengan
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) materi SPLDV pada
peserta didik kelas V11l di SMPN 1 Rumbia.

2. Untuk mengetahui kevalidan E-LKPD matemtika dengan pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) pada peserta didik kelas VIII di
SMPN 1 Rumbia.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD matematika
dengan pendekatan pemecahan masalah (problem solving) pada peserta

didik kelas VIII di SMPN 1 Rumbia.
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan

Pengembangan E-LKPD berbasis pemecahan masalah (problem solving)

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel kelas VIII di SMPN 1 Rumbia

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan bahan bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan
penelitian yang lebih luas dan terperinci.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berharga bagi bidang pendidikan, khususnya pada penggunaan bahan

ajar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi seorang pendidik, E-LKPD vyang telah dikembangkan
diharapkan dapat membantu guru dalam pembelajaran untuk
menarik minat siswa serta memudahkan seorang pendidik untuk
menyampaikan materi SPLDV.

Bagi peserta didik agar mudah untuk memahami materi sehingga
dapat memecahkan masalah yang ada pada bahan ajar atau media
lainnya.

Bagi sekolah, dengan adanya E-LKPD hasil pengembangan ini dapat

dijadikan referensi sekolah dalam pengembangan bahan ajar lainnya.
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d. Bagi peneliti lain agar dijadikan sebuah rujukan untuk
mengembangkan E-LKPD pembelajaran berbasis pemecahan

masalah (problem solving) lainnya.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dihasilkan adalah berbentuk E-LKPD berbasis

pendekatan pemecahan masalah (problem solving) pada materi SPLDV kelas

V111 dengan spesifikasi sebagai berikut.

1.

E-LKPD hasil pengembangan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan
pemecahan masalah dengan sistematis.

E-LKPD hasil pengembangan adalah LKPD kelas VIII SMPN 1 Rumbia
dengan materi pokok Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).
Contoh dalam E-LKPD yang dikembangkan memuat pendekatan
pemecahan masalah (problem solving).

Dalam penelitian ini peneliti membatasi sampai uji coba produk pada
kelompok kecil.

E-LKPD yang didesain menggunakan aplikasi Microsoft Word, Canva,

Pdf, dan menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Bahan Ajar

a.

Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang telah disusun,
baik tertulis atau tidak tertulis untuk digunakan peserta didik dalam
belajar.'” Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang penting
dalam pembelajaran bagi peserta didik yang memberi pembahasan
dan panduan kepada peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah diterapkan.*® Bahwa bahan ajar merupakan
komponen dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai
bahan belajar untuk membantu pengajar kepada peserta didik di
dalam kelas.”® Jadi, bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun sistematis dalam bentuk tulisan ataupun tidak tertulis yang
digunakan untuk belajar sebagai komponen pendukung untuk
pemahaman dan panduan dalam proses pembelajaran pendidik dan

peserta didik

7 «JEMS (Jurnal Edukasi Matematika dan Sains)” (n.d.).
'8 Agung Nugroho, Dian Ramadan Lazuardi, and Sri Murti, “Pengembagan Bahan Ajar

LKS Menulis Pantun Berbasis Kearifan Lokal Siswa Kelas VII SMP XAVERIUS Tugu Mulyo,”
KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 5, no. 1 (April 19, 2019): 1.

9 Umi Khulsum and Yusak Hudiyono, “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen

Dengan Media Storyboart Pada Siswa Kelas X SMA” 1 (2018).
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b. Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar dapat berbentuk cetak ataupun non cetak, bahan ajar
cetak yang sering ditemui yaitu buku, modul, lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan foto atau gambar. Sedangkan bahan ajar non
cetak melibatkan audio contohnya video, kaset, dan film. Jenis-jenis
bahan ajar dapat dibagi berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan
substansi (isi materi) dari bahan ajar tersebut.?’ Bahan ajar dapat
dikelompokkan menjadi empat seperti bahan ajar cetak, bahan ajar
dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan

ajar interaktif.*

Dengan demikian, bahan ajar dapat berbeda-beda
jenisnya sesuai dengan sifat dan fungsinya masing-masing. Di era
teknologi bahan ajar non cetak tidak hanya berupa audio, video, dan
film tetapi dapat berupa aplikasi yang dapat memuat materi atau

bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran seperti

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau yang awalnya lebih

dikenal dengan sebutan LKS (Lembar Kerja Siswa). LKPD adalah

% Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan
Nilai-nilai Prndidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA,”
KREDO : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra 1, no. 2 (April 25, 2018), accessed January 22, 2023,
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/kredo/article/view/2107.

2! Rahmita Yuliana Gazali, “Pengembangan bahan ajar matematika untuk siswa SMP
berdasarkan teori belajar ausubel,” PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 2
(December 6, 2016): 182.
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salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.?? LKPD merupakan
kumpulan lembar yang berisi tugas untuk peserta didik sesuai
dengan materi yang dipelajari. Fungsi LKPD vyaitu sebagai panduan
belajar bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. LKPD dapat
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga terbentuk interaksi antar peserta didik dan pendidik serta
dapat terbentuk aktifitas peserta didik dalam meningkatkan minat
belajar.”® Dalam LKPD terdapat lembaran yang berisi tugas-tugas
untuk dikerjakan oleh peserta didik dan terdapat pentunjuk dan
teknis pengerjaan materi yang didalamnya sesuai dengan kopetensi
yang akan dicapai.

LKPD elektronik merupakan media pembelajaran yang dapat
mengkombinasikan segala jenis media berupa gambar, video,
animasi, dan lain sebagainya dalam satu produk. LKPD Elektronik
(E-LKPD) dapat dengan mudah diakses dalam berbagai macam alat
elektronik, salah satunya adalah smartphone berbasis android.*
Dengan adanya inovasi terbaru yang dikembangkan yaitu berupa

LKPD Elektronik dapat membantu peserta didik dalam belajar pada

%2 Siti Suryaningsih and Riska Nurlita, “Pentingnya Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) Inovatif dalam Proses Pembelajaran Abad 21,” Jurnal Pendidikan Indonesia
2, no. 7 (July 25, 2021): 1259.

%3 Riana Julian, “Analisis Kebutuhan E-LKPD Untuk Menstimulasi Kemampuan Berpikir
Kritis dalam Memecahkan Masalah” (2019): 6.

** Muhammad Alfian Darmawan and Dian Ariesta Yuwaningsih, “Pengembangan E-
LKPD Matematika Berbasis Problem Solving Pokok Bahasan Pola Bilangan,” Jurnal
Pendidikan Matematika Universitas Lampung 9, no. 4 (December 31, 2021): 343-359.
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ruangan maupun diluar ruangan dan dapat mengakses materi
pelajaran dengan mudah. Penggunaan media pembelajaran E-LKPD
untuk mengoptimalkan pemahaman konsep dan aktifitas belajar
peserta didik, sehingga E-LKPD menjadi salah satu alternatif dalam
kegiatan pembelajaran.
b. E-LKPD dalam Kegiatan Pembelajaran
E-LKPD memiliki tujuan, fungsi, dan manfaat dalam kegiatan
pembelajaran sebagai berikut.?®
1. E-LKPD mempunyai beberapa maksud dan tujuan sebagai
berikut.
a) Menyajikan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta
didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan.
b) Manyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang diberikan.
c) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada

peserta didik.

2. E-LKPD memiliki beberapa fungsi di antaranya adalah sebagai
berikut.?®

a) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik.

% Dwiki Prasetya Subakti, Jefri Marzal, and M Haris Effendi Hsb, “Pengembangan E-
LKPD Berkarakteristik Budaya Jambi Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis STEM
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika
05, no. 02 (2021).

*® Dini Wahyu Mulyasari, “E-LKPD Based on Problem Based Learning (PBL) Approach
to Measure Mathematics Literacy Ability of Elementary Students,” International Journal of
Elementary Education 6, no. 3 (2022).
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b) Sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan.

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memuat tugas-tugas
untuk berlatih bagi peserta didik.

d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

3. Manfaat E-LKPD bagi pendidik dapat dijabarkan sebagai
berikut.?’

a) Memudahkan pendidik mengelola proses pembelajaran, dari
teacher oriented yakni semua kegiatan berpusat pada
pendidik menjadi student oriented yakni kegiatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik.

b) Membantu pendidik mengarahkan peserta didik memahami
konsep atau menentukan konsep melalui aktivitasnya
sendiri.

c) Memudahkan pendidik memantau keberhasilan peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Syarat E-LKPD yang baik.

Penyusunan E-LKPD harus memenuhi syarat-syarat tertentu

agar E-LKPD dinyatakan sebagai media penunjang kagiatan

pembelajaran yang baik. Prasetya Subakti menyebutkan syarat

2 Ruly Septian, Sony Irianto, and Ana Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Educations,” Jurnal
Educatio FKIP UNMA 5, no. 1 (June 10, 2019): 64.
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penyusunan E-LKPD terbagi menjadi tiga yakni syarat didaktik,

syarat konstruksi, dan syarat teknis.?®

1) Syarat didaktik, E-LKPD memperhatikan perbedaan individual
peserta didik dalam segi pemahaman terhadap materi
pembelajaran.

2) Syarat kontruksi, menggunakan bahasa yang komunikatis sesuai
dengan tingkatan pendidikan peserta didik, struktur kalimat
yang jelas, dan mudah dimengerti oleh peserta didik sehingga
tujuan pembelajaran yang dilakukan dapat tercapai dengan baik.

3) Syarat teknis, E-LKPD disajikan dengan sedemikian sehingga
menjadi E-LKPD yang baik dari segi tampilan huruf, gambar,
dan tampilan yang menarik perhatian peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa E-
LKPD yang baik harus bersifat universal artinya dapat digunakan
siswa yang lambat maupun pandai, lebih menekankan pada proses
penemuan konsep materi pembelajaran, menarik agar peserta didik
termotivasi untuk mengerjakannya dan bahasa yang digunakan
mudah dimengerti oleh siswa. Terpenuhinya syarat penyusunan E-

LKPD diharapkan mampu menghasilkan E-LKPD yang baik sebagai

%8 Subakti, Marzal, and Hsb, “Pengembangan E-LKPD Berkarakteristik Budaya Jambi
Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis.”



20

perangkat pendukung kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya
mampu memunculkan keterampilan berpikir kreatif.?®
d. Langkah-langkah Aplikatif Membuat E-LKPD

Untuk mngembangkan E-LKPD vyang baik, terdapat empat

langkah yang perlu ditempuh, adapun empat langkah tersebut

sebagai berikut.*

1. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di breakdown
kedalam E-LKPD.

2. Pengumpulan materi
Pada langkah pengumpulan materi hal terpenting yang perlu
dilakukan adalah menentukan materi dan tugas yang akan
dimasukan dalam E-LKPD, dan memastikan materi dan tugas
tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran.

3. Penyusunan elemen atau unsur-unsur E-LKPD
Pada tahap inilah pengintregasian desain dengan tugas yang
telah dirancang.

4. Pemeriksaan dan penyempurnaan.
Sebelum memberikan kepada peserta didik dan penguji, perlu
dilakukan pengecekan kembali terhadap E-LKPD yang sudah

dikembangkan ada empat variabel yang harus dicermati sebelum

* Suryaningsih and Nurlita, “Pentingnya Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) Inovatif dalam Proses Pembelajaran Abad 21,” 1692.

*® Adela Fitria Audry, Hardiansyah Hardiansyah, and Amalia Rezeki, “Pengembangan E-
LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Sistem Gerak Kelas X1,” JUPEIS : Jurnal
Pendidikan dan llmu Sosial 1, no. 3 (July 10, 2022): 128-1309.
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E-LKPD dapat dibagikan ke peserta didik. Keempat variabel
tersebuat adalah sebagai berikut.*
a. Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang
berangkat dari kopetensi dasar.
b. Kesesuaian dengan pendekatan yang digunakan.
c. Kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan pembelajaran
d. Kejelasan penyampaian.
e. Langkah-langkah Penyusunan E-LKPD
Adapun langkah-langkah yang harus dipenuhi dalam
penyusunan E-LKPD antara lain sebagai berikut.
1) Kerangka E-LKPD
Dalam pengembangan E-LKPD dipilih terlebih dahulu kerangka
yang sesuai dengan kebutuhan. Kerangka E-LKPD tersusun
sebagai berikut.
a) Cover yang berisi judul LKPD, nama mata pelajaran, materi
pembelajaran, kelas, dan penulis.
b) Kata pengantar yang berisi informasi tentang peranan E-
LKPD dalam proses pembelajaran.
c) Daftar isi yang memuat kerangka (outline) E-LKPD.
2) Pembelajaran yang memuat desain E-LKPD
Dalam mendesain E-LKPD ini dilakukan beberapa tahap,

antara lain:

* |bid., 130.
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a) Dalam pembuatan cover dibuat dengan desain yang ada di
Canva.

b) Kerangka E-LKPD ditulis atau diketik di dalam Microsoft
Word.

c) Kerangka E-LKPD yang sudah selesai lalu dibuat ke
dalam format Pdf.

d) Desain terakhir yang dilakukan adalah memasukan file Pdf
ke aplikasi Flip Pdf Professional

e) Flip Pdf Professional membantu untuk memasukan video
permasalahan dan latihan soal ke dalam E-LKPD serta

membuat E-LKPD dapat diakses secara online.

3. Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

a. Pengertian Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Pendekatan problem solving atau sering juga disebut dengan
nama pemecahan masalah merupakan suatu cara mengajar yang
merangsang seseorang untuk melakukan penyelesaian dalam
masalah yang dihadapi dengan kemampuan sendiri.®* Metode ini
menuntut kemampuan untuk dapat melihat sebab akibat atau relasi-
relasi diantara berbagai data, sehingga pada akhirnya dapat

menemukan kunci pembuka masalahnya.

%2 Masdelima Azizah Sormin and Nursahara Nurasahara, “Pengembangan Modul
Matematika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Siswa,” EKSAKTA : Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA 4, no. 1 (January 27, 2019): 41.
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Problem solving adalah cara menyajian bahan pelajaran dengan
masalah menjadikan sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis
dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh seseorang.*®
Jadi, problem solving ini memberikan tekanan pada terselesaikannya
suatu masalah secara menalar. Problem solving (pemecahan
masalah) dapat berlangsung bila seseorang dihadapkan suatu
persoalan yang didalamnya terdapat terdapat langkah-langkah dalam
penyelesaiannya. Upaya menentukan jawaban merupakan suatu
proses pemecahan masalah.®*

Problem solving merupakan sebuah metode pembelajaran
bagian dari kurikulum matematika dimana proses pembelajaran dan
penyelesaiannya memungkinkan siswa mendapat pengalaman belajar
dari pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki.>® Pemecahan
masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian
permasalahan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman,
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkan pada penyelesaian masalah. Sehingga, penyelesaian

masalah dalam pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai

* Aries Yuwono, “Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,” UNION:
Jurnal lImiah Pendidikan Matematika 4, no. 1 (March 11, 2016), accessed January 4, 2023,.

** Anggita Denia, Vera Mandailina, and Syaharuddin Al Musthafa, “Pengembangan LKS
Matematik Menggunakan Pendekan Problem Solving Pada Materi Aritmatika,” Pendekar :
Jurnal Pendidikan Berkarakter 1, no. 1 (April 6, 2018): 215.

% Anwar Bey, “Penerapan Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika pada Materi SPLDV,” Jurnal Pendidikan Matematika 4

(2013): 226.



24

serangkaian proses dalam wusaha untuk memecahkan atau
menyelesaiakan masalah.
“According to Sulistiani, Electronic student worksheets were
designed by integrating problembased learning models to
achieve student problem-solving abilities in the development
process. Then the electronic student worksheets that had been
developed were revised based on input and suggestions from the

validators, namely: media experts with an average validity score

of 3.82 with good criteria and material experts with an average

validity score of 4.44 with excellent criteria”.*®

Hasil penelitian Sulistiani menyatakan lembar kerja siswa
elektronik dirancang dengan mengintegrasikan model pembelajaran
berbasis masalah untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam proses pengembangan. Kemudian LKS elektronik yang
telah dikembangkan mendapat hasil skor validitas rata-rata 4,44
dengan kriteria sangat baik.

b. Karakteristik Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Pedekatan Problem solving memiliki karakteristik sebagai
berikut.*’

1) Terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa dan guru dengan
siswa.

2) Terjadinya dialog matematika dan consensus antar siswa.

*® Sulistiani, Nur Fajrie, “Development of Electronic Mathematics Student Worksheets
Assisted by Book Creators to Support Problem-Based Learning Models to Achieve Student
Problem-Solving Ability” 2, no. 2 (2022).

¥ Nurfitriah Safrudin, “Implementasi Contextual Teaching And Learning (CTL)
Berbasis Pemecahan Masalah Pada Pembelajran Sistem Persamaan Linier Dua Variabel DI SMP
NEGERI 1 WAIGETE” (n.d.).
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Guru hanya memberikan informasi tentang permasalahan dan
siswa melakukan Klarifikasi, interpretasi, dan berusaha
mengontruksi proses penyelesaian.

Guru menerima benar atau salahnya jawaban siswa dengan cara
non-evaluasi.

Guru membimbing, melatih, dan memberikan stimulus dengan
cara memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendiskusikan
proses pemecahan masalah dengan siswa.

Guru harus tahu kapan mengintervensi siswa dan kapan tidak,
dan biarkan siswa mencoca-coba dulu jawabannya.

Dapat mendorong siswa membuat generalisasi tentang aturan

dan konsep matematika.

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem

Solv

ing)

Polya menjabarkan langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu

understand the problem, make a plan, carry our plan, dan look back

at the completed solition.®® Dengan langkah-langkah pemecahan

masalah oleh Polya ini, diharapkan peserta didik dapat lebih runtut

dan

terstruktur dalam memecahkan masalah matematika. Langkah-

langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut.*

1.

Memahami masalah (understand the problem), pada tahap ini

masalah harus diyakini benar, dengan cara dibaca berulang-

% Aries Yuwono, “Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,” UNION: Jurnal

lImiah Pendidikan M
* Ibid., 146.

atematika 4, no. 1 (March 11, 2016): 148, accessed January 4, 2023,.
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ulang, dan dapat dinyatakan sendiri beberapa hal, seperti apa
yang diketahui, apa yang tidak diketahui, bagaimana hubungan
antara yang diketahui dan apa yang tidak diketahui, dan lain-lain
untuk meyakinkan diri bahwa masalah sudah dipahami dengan
baik.

2. Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan), mencari
hubungan antara informasi yang diberikan dengan yang tidak
diketahui, dan memungkinkan untuk dihitung variabel yang
tidak diketahui tersebut. Sangat berguna untuk membuat
pertanyaan, bagaimana hal yang diketahui akan saling
dihubungkan untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui.

3. Melaksanakan rencana (carry out or plan), dalam melaksanakan
rencana tertuang pada langkah kedua, maka harus diperiksa tiap
langkah dalam rencana dan menuliskannya secara detail untuk
memastikan bahwa tiap langkah sudah benar.

4. Memeriksa kembali jawaban (look back at the completed
solution), pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali,
apakah sudah diyakini kebenarannya, dan ditinjau ulang apakah
solusi yang digunakan dievaluasi terhadap kelemahan-
kelemahannya.

d. Kelebihan Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Pemecahan Masalah (Problem Solving) memiliki kelebihan

sebagai berikut:
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1) Metode problem solving dapat menciptakan pendidikan di
sekolah menjadi lebih bermakna di dalam kehidupan khususnya
sesuai dengan dunia Kkerja saat ini.

2) Kegiatan belajar mengajar melalui problem solving dapat
melatih peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil apabila menghadapi permasalahan di dalam
kehidupan keluarga, masyarakat, dan bekerja nantinya suatu
kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia.

3) Metode problem solving dapat meningkatkan pengembangan
kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan komprehensif
karena di dalam proses belajar melalui problem solving peserta
didik banyak melakukan cara berpikir efektif intelektual dengan
penyelesaian permasalahan dari berbagai bentuk pemecahan
masalah.*?

Jadi, problem solving adalah suatu proses kognitif yang
kompleks untuk mengatasi suatu masalah dan memerlukan sejumlah
strategi dalam menyelesaikannya.  Langkah-langkah ~ problem
solving dalam penelitian ini yaitu menurut Polya yang terbagi
menjadi empat diantaranya memahami, merencanakan, mengerjakan,

dan menyimpulkan.

* Darmawan and Yuwaningsih, “Pembangan E-LKPD Matematika Berbasis Problem
Solving Pokok Bahasan Pola Bilangan.”
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4. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

a. Pengertian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah sebuah
sistem atau kesatuan dari beberapa Persamaan Linier Dua Variabel
yang sejenis.** Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
adalah sebuah bentuk relasi sama dengan bentuk aljabar yang
memiliki dua variabel dan keduanya berpangkat satu. Dikatakan
persamaan linier karena pada bentuk persamaan ini jika digambarkan

dalam bentuk grafik, maka akan terbentuk sebuah grafik garis lurus

(Linier).
Bentuk umum SPLDV: Persamaan1: Px + Qy =r
Persamaan 2 ::Vx + Wy =r
Keterangan :

x dan y merupakan variabel dengan pangkat satu
PVdan QW merupakan koefisien
r merupakan konstanta
b. Cara Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
1) Metode Eliminasi
Pada metode eliminasi ini untuk menentukan penyelesaian
dari sistem persamaan linier dua variabel, caranya yaitu dengan

cara menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel dari

“Arifin, A. (2020, Februari 10). Rumus Dan Cara Menyelesaikan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Retrieved Mei 11, 2020, from rumusbilangan:
https://rumusbilangan.com/sistem-persamaan-linear-dua-variabel/
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system persamaan tersebut. Apabila variabelnya x dan y, untuk
menentukan variabel x kita harus mengeliminasi variabel y
terlebih dahulu atau sebaliknya.
Metode Substitusi

Metode  substitusi adalah  suatu  metode untuk
menyelesaikan sebuah sistem persamaan linier dua variabel,
dengan metode substitusi terlebih dahulu kita nyatakan variabel
yang satu kedalam variabel yang lain dari suatu persamaan,
selanjutnya mensubstistusi (menggantikan) variabel itu dalam
persamaan lainnya.
Metode Gabungan

Metode gabungan adalah bentuk penyelesaian Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) dengan metode
gabungan, kita menggabungkan metode eliminasi dan substitusi.
Metode Grafik

Metode grafik merupakan cara penyelesaian Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) vyaitu dengan

mensubstitusikan nol kedalam variabel.

Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik mampu menjelaskan sistem persamaan linier dua

variabel dan penyelesaiannya dengan benar.
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2. Peserta didik mampu memodelkan permasalahan sehari-hari ke
bentuk sistem persamaan linier dua variabel dengan tepat setelah
mengamati soal dan mengerjakan latihan.

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah sistem persamaan

linier dua variable dengan metode-metode penyelesaian.

5. Software Flip Pdf Professional

Software flip pdf professional merupakan aplikasi yang dapat
digunakan untuk mengkonversi PDF publikasi halaman flipping digital
yang mampu untuk membuat media pembelajaran interaktif dengan
berbagai fitur-fitur menarik. Flip pdf professional berbeda dengan Pdf
yang umum digunakan. Dari aspek tampilan, flip pdf professional ini
mirip tampilan e-book yang bisa dibolak-balik ketika dibaca.*?

Flip pdf professional merupakan media interaktif yang bisa dengan
mudah ditambahkan berbagai jenis tipe animasi ke dalam flipbook, hanya
drag and drop atau klik, kita mampu menambahkan video YouTube,
hyperlink, teks, image, suara dan flash ke dalam media flipbook.*®
Siapapun bisa membuat bahan ajar digital flip yang luar biasa dengan
sangat mudah. Pengembangan E-LKPD matematika ini menggunakan
software flip pdf professional. Fitur yang tersedia sangat bervariatif,

seperti variasi teks, gambar, suara, video yang menjadikan E-LKPD

* Fesi Meliana M et al., “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Matematika Berbantuan
Flip Pdf Professional pada Materi Peluang Kelas VIII SMP,” SIME (Supremum Journal of
Mathematics Education) 6, no. 1 (January 29, 2022): 43-60

* Rusdha Aulia, Syaad Patmanthara, and Anik Nur Handayani, Perancangan Buku Digital
Interaktif., A-347
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digital lebih menarik. Modul digital dapat dirancang dengan software flip
pdf professional. Fitur yang tersedia pun sangat bervariatif, seperti variasi
teks, gambar, suara, video yang menjadikan modul digital lebih menarik
dan memberikan hasil yang interaktif**

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ketahui bahwa flip pdf
professional memungkinkan Kkita untuk membuat flipbook dengan
berbagai macam fitur dari file pdf yang kita miliki. Flip pdf professional
memungkinkan setiap orang untuk berkreasi dengan efek interaktif
seperti menambahkan multimedia berupa video, animasi, gambar,

hyperlink, youtube, dan lain sebagainya sehingga setiap orang bisa

membuat E-LKPD digital yang menarik.

B. Kajian Studi yang Relevan

Penelitian tentang pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan masalah
ini bukanlah yang pertama melainkan sudah ada sebelumnya yang telah
melakukan penelitian yang sama. Penelitian yang akan dilakukan peneliti bisa
jadi bersifat meneruskan, menyempurnakan, atau meneliti yang belum diteliti.
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan E-
LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving) materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII, antara lain sebagai

berikut:

* Rusdha Aulia, Syaad Patmanthara, and Anik Nur Handayani, Perancangan Buku Digital
Interaktif., A-347.
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1. | Dewi = Modul = Mengembang | Pengembangan
Ariskasari, = Problem -kan bahan modul matematika
“Pengembangan| solving ajar yang berbasis problem
Modul = Materi berbasis solving model
Matematika Vektor problem Polya mendapat
Berbasis solving model | nilai rata-rata 3,18
Problem Polya dari ahli materi
Solving Polya = Subjek uji dengan kriteria
Pada Materi coba dalam “cukup valid”, nilai
Vektor”.* penelitian ini | rata-rata 3,28

adalah siswa | diperoleh oleh ahli

SMA media dengan

= Materi yang | kriteria “valid”,

digunakan nilai dari respon

dalam pendidik mendapat

pengembang | rata-rata 3,21

-an juga dengan kriteria

pasti berbeda | menarik, nilai dari
uji coba lapangan
dalam skala besar
memperoleh rata-
rata 3,8 kriteria
“sangat menarik”,
dan pada uji coba
keefektifan
mendapat nilai 61%
dengan kriteria
efektifan.

2. | VeraRosalina | = Buku ajar = Mengembang-| Dari hasil penelitian
Bulu dan = Pemecahan kan bahan ajar| diperoleh
Roswati Lioba masalah yang persentase validasi
Nahak, = Matematika meningkatkan | isi buku ajar

%> «Skripsi, Dewi Ariskasari “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem
Solving Model Polya pada Materi Vektor,”Raden Intan Lampung, 2018.
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“Pengembang- kemampuan | matematika sebesar
an Buku Ajar pemecahan 84% dalam kategori
Matematika masalah valid, hasil
Dasar Untuk matematika | persentase uji
Meningkatkan = Subjek uji validasi desain
Kemampuan coba dalam buku ajar sebesar
Pemecahan penelitian 92,5% dalam
Masalah adalah kategori sangat
Matematika”. mahasiswa valid, hasil uji
46 = Metode kepraktisan
penelitian memperoleh
yang persentase 88,56%
digunakan dalam kategori
model sangat praktis dan
ADDIE hasil uji coba
= Pengembang- | lapangan buku ajar
an bahan ajar | memperlihatkan
berupa buku | kebermanfaatan
buku ajar ini dalam
pembelajaran
matematika di kelas
untuk
meningkatkan
kemampuan
pemecahan masalah
matematika.

3. | Muhammad E-LKPD =Sama sama Hasil penelitian
Alfian Problem mengembang | menunjukkan
Darmawan dan solving -kan bahan bahwa e-LKPD
Dian Ariesya Pola ajar E-LKPD | matematika
Yuwaningsih, bilangan = Subjek uji berbasis problem
“Pengembanga coba solving materi pola
n E-LKPD penelitian bilangan layak
Matematika adalah untuk digunakan

*® Vera Rosalina Bulu and Roswita Lioba Nahak, “Pengembangan Buku Ajar Matematika
Dasar Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan
Pembelajaran 6, no. 1 (March 7, 2020): 88.
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Nama Penulis

Persamaan

N dan Judul Variabel dan Perbedaan Hastl Penelit
Berbasis peserta didik | setelah uji validasi
Problem kelas VIII dilakukan dengan
Solving Pokok = Mengguna- ahli materi
Bahasan Pola kan memberikan skor
Bilangan”."’ penelitian 115,5, dan ahli

dengan media memberikan
metode skor 85,5 dengan
ADDIE kategori baik. Hal
= Materi dalam | ini menunjukkan
bahan ajar bahwa e-LKPD
adalah pokok | matematika
bahasan pola | berbasis problem
bilangan solving layak

digunakan dalam
pembelajaran.

C. Kerangka Berpikir

Peneliti bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis

pendekatan pemecahan masalah (problem solving) untuk membantu

permasalahan yang sering terjadi

pada peserta didik dalam proses

pembelajaran matematika dan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

Langkah-langkah dalam mengembangkan E-LKPD disusun secara ringkas

dalam bentuk kerangka sebagai berikut.

*7  “Pembangan E-LKPD Matematika Berbasis Problem Solving Pokok Bahasan Pola

Bilangan.”
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Potensi dan Masalah

A
Pengumpulan Data

Desain Produk

v

A

—! Validasi Desain Observasi
Wawancara
Ahli Materi ——
Revisi Desain
Ahli Media T
Uji Coba Produk - Respon Peserta Didik
v
Revisi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Gambar di atas merupakan susunan kerangka pikir yang sesuai dengan
metode yang digunakan yaitu, metode Borg & Gall. Pada langkah yang
pertama yaitu potensi dan masalah serta yang kedua pengumpulan data yang
didapatkan melalui observasi dan wawancara. Langkah selanjutnya yaitu
desain produk, setelah produk selesai maka produk akan divalidasi yang
terdapat pada langkah yang ke empat, divalidasi oleh ahli materi dan media.
Kemudian revisi produk, uji coba produk yang diujicobakan untuk
mengetahui respon peserta didik, dan yang terakhir yaitu revisi produk.
Dengan langkah-langkah tersebut untuk mengetahui kevalidan dan

kepraktisan produk yang dikembangkan.
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METODE PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini mengembangkan sebuah Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik dengan menggunakan model penelitian berupa penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) yang dikemukakan oleh
Borg & Gall, menurut Sugiyono metode Research and Development (R&D)
merupakan metode penelitian untuk menghasilkan produk tertentu untuk
menghasilkan produk tertentu serta menguji keefektifan produk tersebut.*®
Terdapat sepuluh langkah yang digunakan dalam penelitian Research and
Development (R&D) yang dikemukakan oleh Borg & Gall. Adapaun langkah-
langkah tersebut meliputi (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3)
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisis desain, (6) uji coba produk, (7)

revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal.

Potensi dan Pengumpulan | Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
' l
Revisi ii isi
u <« Uji Coba ReV|_S|
Produk Produk Desain

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan E-LKPD

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung,

Alfabeta, 2014), 407.
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Gambar di atas penelitian model Research and Development (R&D) telah
dimodifikasi menjadi tujuh langkah. Penelitian akan berhenti pada langkah
yang ke tujuh (revisi produk). Menurut Hasyim menyatakan bahwa penelitian
dibatasi pada langkah ketujuh (revisi produk) dikarenakan pada langkah yang
ke 8,9 dan 10 yaitu uji coba lapangan skala luas.*®* Maka dari itu, peneliti
harus menggunakan 10 sampai dengan 30 sekolah dengan maksimal 200
subyek menggunakan teknik pengumpulan data campuran. Langkah
selanjutnya adalah merevisi untuk menyempurnakan produk, diakhiri dengan
desiminasi dan implementasi, dilakukan dengan mengadakan seminar
nasional maupun internasional, kemudian melakukan keserasian dengan
penerbit selanjutnya juga membutuhkna waktu yang lama, tenaga yang cukup
besar, dan biaya yang sangat besar. Oleh karena itu keterbatasan penelitian
khususnya dalam penulisan skripsi peneliti maka dimodifikasi menjadi tujuh

langkah.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Adapun langkah-langkah prosedural yang akan digunakan untuk
mengembangkan E-LKPD vyaitu antara lain sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah
Potensi dan masalah yang didapatkan melalui observasi lapangan
serta analisis kebutuhan yang berupa wawancara dengan guru kelas VIII
SMPN 1 Rumbia bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran

berupa buku paket dan materi tambahan dari internet, sedangkan

* Hasyim, Adelina. 2016. Metode Penelitian dan Pengembangan Di Sekolah. Bandar
Lampung: Media akademi.
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kesulitan yang dialami pada pembelajaran matematika yaitu materi yang
disajikan kurang menarik dan sulit untuk dipahami. Peserta didik merasa
bosan dan tidak tertarik untuk menyelesaikan permasalahan soal dan
cenderung mengasal dalam menyelesaikannya. Mayoritas peserta didik
menjawab atau menyelesaikan permasalan soal dengan acara
mengoperasikan angka yang ada dan tidak menggunakan metode yang
seharusnya diterapkan. Oleh sebab itu, penting mengembangkan produk
bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik dengan
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan analisis
kebutuhan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan guru kelas
VIl SMPN 1 Rumbia tentang bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran matematika dikelas VIII, kesulitan yang dialami selama
melaksanakan proses pembelajaran matematika di sekolah dan materi
yang belum dikuasai oleh perserta didik pada materi SPLDV. Selain itu
Peneliti mengumpulkan data melalui angket uji kelayakan produk kepada
para ahli terkait seperti ahli materi, ahli media, dan angket respon peserta
didik yang tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
pengembangan E-LKPD yang dikembangkan oleh Peneliti. Selain itu,

Peneliti juga melakukan dokumentasi pada saat melakukan penelitian
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yang berupa foto dan video untuk kondisi lapangan pada saat penelitian
berlangsung.
Desain Produk
Desain produk yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam
pengembangan E-LKPD adalah menentukan kelas dan materi,
menentukan jenis bahan ajar, menentukan rancangan pembuatan, dan
membuat bahan ajar. Adapun uraiannya akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Menentukan kelas dan Materi
Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti adalah bahan ajar
pada kelas VIII. materi yang dikembangkan pada E-LKPD adalah
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) yang telah
disesuaikan pada Kl dan KD yang berlaku. Dengan sajian materi
yang singkat dan jelas diharapkan peserta didik dapat memahami.
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa pertemuan dalam kelas
yang sama untuk menserasikan produk dengan kebutuhan peserta
didik yang akan dilakukan di kelas VII1 SMPN 1 Rumbia.
b. Menentukan Jenis Bahan Ajar
Jenis bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti adalah bahan
ajar berbentuk Elektronik yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD). Bahan ajar ini digunakan untuk memahami
materi yang lebih dalam dan menunjang pemahaman perserata didik
karena terdapat banyak latihan-latihan soal. E-LKPD ini dapat

diakses kapanpun peserta didik inginkan membantu peserta didik
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dalam mengejakan tugas, dapat belajar secara aktif, berpikir Kritis,

dan dapat digunakan untuk belajar secara individual.

Menentukan Rancangan Pembuatan

Rancangan dalam pembuatan bahan ajar berupa E-LKPD ini

dilakukan melalui tiga yang terdiri dari isi materi, tampilan, dan

media pembuatan. Adapun penjelasannya sebagai berikut.

1)

2)

Isi Materi

E-LKPD ini dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Materi yang digunakan adalah Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII semester 1. Materi yang
dimuat dalam E-LKPD sesuai dengan Indikator dan Standar
Kompetensi yang harus dicapai peserta didik. E-LKPD berisikan
latihan soal-soal yang bermacam-macam dan terdapat masalah-
masalah yang harus peserta didik selesaikan.
Tampilan

Pengembangan E-LKPD dibuat semenarik mungkin dengan
berbagai gambar yang dapat menarik perhatian siswa. Tampilan
awal E-LKPD ini adalah cover yang berisikan judul LKPD,
nama mata pelajaran, materi pembelajaran, kelas dan penulis.
Cover dibuat dengan desain yang ada di Canva, selain cover E-
LKPD terdapat pula kata pengantar yang berisikan informasi
tentang peranan E-LKPD dalam proses pembelajaran. Soal-soal

disajikan secara menarik dan buat dengan masalah yang



41

menantang peserta didik dan menumbuhkan kekreativitasan dan
Kritis dalam menyelesaikan.
3) Media Pembuatan

E-LKPD dibuat dengan menggunakan Microsoft Word
mulai dari isi dan simbol-simbol matematika. Menggunakan
gambar-gambar yang terdapat diinternet yang sesuai dengan
kebutuhan E-LKPD. E-LKPD yang telah selesai lalu dibuat
kedalam format Pdf. Desain terakhir yang dilakukan adalah

memasukkan file Pdf ke aplikasi Flip pdf professional.

4. Validasi Desain

Apabila E-LKPD sudah selesai dikembangkan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan validasi desain. Validasi desain dilakukan
kepada ahli materi,dan ahli media. Tujuan dari dilakukannya validasi
desain ini yaitu untuk mendapatkan komentar, saran, masukkan dan
penilaian dari masing-masing ahli materi dan ahli media tersebut, serta
dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menyempurnakan produk
yang telah dibuat atau yang dikembangkan.

5. Revisi Desain

Setelah produk pengembangan E-LKPD diuji kevalidannya oleh ahli
materi dan ahli media, maka langkah yang selanjutnya adalah merevisi
produk tersebut sesuai dengan masukan yang telah diberikan oleh

masing-masing ahli tersebut, kekurangan yang ada pada produk E-LKPD
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ini akan disempurnakan dalam revisi desain agar produk yang dihasilkan
layak untuk dilanjutkan pada uji coba produk.
Uji Coba Produk

Produk bahan ajar E-LKPD ini akan diuji cobakan setelah produk
telah divalidasi oleh para ahli materi, ahli media dan respon peserta didik.
Produk bahan ajar E-LKPD ini akan diuji cobakan pada peserta didik
kelas VIII di SMPN 1 Rumbia. Uji coba ini dilakukan dalam dua tahapan
yaitu pada tahap pertama peneliti menjelaskan tentang produk yang
dikembangkan dan pada tahap selanjutnya yaitu mulai implementasi
produk dengan cara peserta didik mengerjakan soal- soal dalam E-LKPD
sesuai dengan intruksi yang diberikan dan sesuai pendekatan yang
digunakan. Setelah itu peneliti memberikan angket kepada peserta didik
untuk mengetahui respon peserta didik mengenai produk yang
dikembangkan. Uji coba produk ini dilakukan dalam satu kelas di kelas
V111 dengan jumlah sampel peserta didik lima belas anak.
Revisi Produk

Setelah didapatkan hasil dari uji coba produk serta hasil validitas
dari beberapa ahli maka akan dilihat hasil kekurangan produk tersebut.
Setelah dianalisis kekurangan maka produk direvisi agar produk
penggunaanya sesuai dengan apa Yyang diharapkan sehingga

menghasilkan sebuah produk baru yang berupa bahan ajar E-LKPD.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dan pengembangan E-LKPD ini dilaksanakan di SMPN 1
Rumbia, di Jalan Merdeka kecamatan Rumbia dengan subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Rumbia. Sedangkan waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 3 April 2023 dilakukan sebanyak dua kali

pertemuan.

D. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

E-LKPD hasil pengamatan dapat dikatakan praktis setelah melewati
tahap uji coba. Uji coba yang dilakukan adalah uji coba terbatas yaitu
tahapan ini pengujian dilakukan kepada peserta didik yang sudah pernah
belajar SPLDV, vyaitu lima belas peserta didik kelas VIII di SMPN 1
Rumbia. Peserta didik pada tahap ini akan diminta untuk memberikan
pendapat meraka mengenai E-LKPD pemecahan masalah (problem
solving) yang dikembangkan dengan mengisi angket respon untuk
mengetahui ketertarikan peserta didik terhadap E-LKPD yang telah
digunakan. Angket ini akan digunakan untuk menguji kepraktisan E-

LKPD tersebut.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam pengembangan E-LKPD pemecahan masalah
(problem solving) adalah lima belas peserta didik di kelas VIII B SMPN
1 Rumbia dengan kriteria lima peserta didik berkemampuan tinggi, lima

peserta didik berkemampuan sedang, dan lima peserta didik
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berkemampuan rendah. Kriteria tersebut berdasarkan hasil analisis nilai

matematika peserta didik.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara dan
angket. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan guru untuk
menggali informasi mengenai kegiatan pembelajaran matematika pada
materi SPLDV di kelas VIII SMPN 1 Rumbia. Lembar validasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
tujuan mengetahui informasi mengenai kualitas E-LKPD yang
dikembangkan berdasarkan pada penelitian validator ahli.*® Pada
peneitian ini lembar validasi yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu
lembar validasi ahli media dan lembar validasi ahli materi. Lembar
validasi ini selanjutnya diberikan kepada masing-masing ahli, hasilnya
akan menjadi acuan dalam melakukan revisi pada E-LKPD. Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menggali
informasi yang dibutuhkan peneliti melalui pertanyaan yang diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui respon. Data yang diperoleh dari
angket ini akan digunakan sebagai acuan untuk menetapkan tingkat

kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan.

*% Hanifan Arumi Ningsih, “Pengembangan LKPD Berbasis Cergam Berkarakter dengan

Pendekatan Kontekstual pada Materi SPLDV Tingkat SMP Tahun Pelajaran 2020/2021”
(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020)., him 25.



45

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli digunakan untuk mengukur kelayakan E-
LKPD yang bersumber dari ahli materi. Lembar validasi E-LKPD
untuk validator ahli materi menggunakan kriteria penilaian skala

likert dari 1 sampai 5.%*

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian pada Lembar Validasi

Skala Kategori
1. Sangat Kurang Setuju
Kurang Setuju
Cukup Setuju
Setuju
Sangat Setuju

g |win

Komponen-komponen yang diukur dalam lembar validasi ahli
materi terdiri dari aspek kelayakan materi atau isi, kesesuaian
penyajian, kesesuaian bahasa, dan kesesuaian pengembangan E-

LKPD.%?

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi

Aspek yang

No. s Indikator
dinilai
1. | Kelayakan Materi | Kesesuaian dengan KI/KD
atau Isi Kesesuaian materi dengan kemampuan

pemecahan masalah menurut Polya
Kesesuaian dengan bahan ajar
Kejelasan soal latihan

Manfaat untuk berfikir kritis dan
sistematis

Soal berbasis masalah

> Ni Nyoman Yuliarni A A | N Marhaeni, Metode Riset Jilid 2 (jl sulastri, Kesiman,
Denpasar: CV. sastra utama, 2019).
* Ibid.
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No. Asp_ek_ yang Indikator
dinilai
2. | Kesesuaian Kejelasan indikator dan tujuan
Penyajian Kesesuaian urutan
Kesesuaian penggunaan simbol atau

lambing

Kesesuaian metode

Kelengkapan informasi

3. | Kesesuaian Bahasa | Sesuai dengan KBBI

Bahasa yang digunakan komunikatif
Kalimat yang digunakan mudah
dipahami

Kalimat yang digunakan komunikatif
Konsisten penggunaan kata, istilah,

dan kalimat.

4. | Kesesuaian Kesesuaian objek yang digunakan
Pengembangan E- | Kesesuaian soal dengan pemecahan
LKPD masalah (problem solving) menurut

Polya

Pengembangan E-LKPD dengan
pendekatan pemecahan masalah sesuai
kebutuhan peserta didik

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, peneliti menggunakan Kisi-
Kisi tersebut sebagai acuan untuk kevalidan materi dalam produk
yang dikembangkan sebelum melakukan ujicoba.
Lembar Validasi Ahli Media
Lembar validasi ahli media digunakan untuk mengukur
kelayakan E-LKPD yang bersumber dari ahli media. Lembar
validasi LKPD untuk validator ahli media juga menggunakan kriteria
penilaian skala likert dari 1 sampai 5. Komponen-komponen yang

diukur dalam lembar validasi ahli media terdiri dari komponen E-
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LKPD, kelayakan tampilan, kelayakan gambar, penggunaan bahasa,

dan kelayakan penyajian.*

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media

Aspek yang Indikator
Diukur
Komponen E- | a. Terdapat judul, petunjuk belajar, kompetensi
LKPD dasar, informasi pendukung, tugas atau langkah
kerja, dan penilaian sesuai dengan pendekatan
yang digunakan.
Kelayakan a. Sampul atau tampilan awal E-LKPD menarik
Tampilan b. Keseimbangan komposisi tata letak (judul,
pengarang, dan logo) E-LKPD
c. Kesesuain huruf yang digunakan
d. Susunan permasalahan yang disajikan menarik
Kelayakan a. Background yang digunakan tidak mengganggu
Gambar isi E-LKPD
b. Terdapat gambar-gambar yang menarik
c. Gambar dalam E-LKPD sesuai dengan materi
pembelajaran
d. Media elektronik yang digunakan praktis
Penggunaan | a. Kesederhanaan struktur kalimat
Bahasa b. Kalimat dalam E-LKPD mudah dipahami
Kelayakan a. Penyajian E-LKPD dapat menarik perhatian dan
Penyajian minat peserta didik
b. Kemudahan langkah-langkah permasalahan
dalam E-LKPD
c. Penyajian E-LKPD yang disertai ilustrasi yang
jelas
d. Pembelajaran peserta didik berdasarkan
pemecahan masalah (problem solving)

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, peneliti menggunakan Kisi-

Kisi tersebut sebagai acuan untuk kevalidan media dalam produk

yang dikembangkan sebelum melakukan uji coba.

> bid.
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c. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik merupakan data dan sumber data
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur respon peserta
didik terhadap penggunaan E-LKPD yang dikembangkan oleh
peneliti. Angket respon peserta didik diberikan setelah peserta didik
belajar dengan menggunakan E-LKPD. tolak ukur yang digunakan
pada saat mengisi angket respon peserta didik dengan menggunakan
skala Guttman. Skala pengukuran tipe Guttman ini terdiri dari dua
kategori jawaban. Kategori jawaban tersebut dalam bentuk pilihan
“Ya” atau “Tidak” dengan menggunakan tanda (V) yang tujuannya
untuk mengisi jawaban. Skala Guttman digunakan untuk
mempermudah peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang ada
pada angket respon peserta didik tersebut. Adapun kategori yang

digunakan untuk skala Guttman dapat dilihat pada tabel berikut.>

Tabel 3. 4 Kategori Penilaian Pada Skala Guttman

No. Skor Keterangan
1. Skor 1 Ya
2. Skor 0 Tidak

Angket respon peserta didik yang dibuat mempunyai Kisi-Kisi
instrument yang terdiri dari variabel yang akan diteliti dan indikator
yang akan digunakan sebagai tolak ukur serta nomor butir soal.
Adapun kisi-kisi instrumen pada angket respon peserta didik dapat

dilihat pada tabel berikut.

% bid., him 226
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No. Aspek Indikator No.
Penilaian Item
1. | Aspek hasil | Cover atau halaman judul E-LKPD 1
Program menarik dan jelas
Tujuan pembelajaran di dalam E-LKPD 5
mudah untuk dipahami
Uraian disetiap sub materi dari awal
sampai akhir dijelaskan dengan detail 4
dan sistematis.
Kalimat dan bahasa yang digunakan
) . 6
mudah dipahami
Pemilihan gambar dan warna sesuai, 7
serasi dan cerah
Jenis huruf dan ukuran huruf yang
. . 11
digunakan jelas dan benar
2. | Aspek Memiliki rasa ingin tahu untuk
Pembelajaran | mempelajari E-LKPD karena kegiatan 3
media belajar yang disajikan menarik
Dapat menyelesaian permasalahan 5
secara terperinci
Materi pada E-LKPD bisa ditemukan 8
pada kehidupan sehari-hari
Soal-soal dalam E-LKPD disajikan dari 9
yang mudah ke yang sulit
Peserta didik belajar sesuai dengan
kemampuan sendiri pada saat 10
menggunakan E-LKPD
Peserta didik berfikir kritis pada saat 12
mengerjakan soal
Materi dan latihan pada E-LKPD
: X ; 13
disusun secara sistematis dan urut
Latihan soal lengkap dan menyeluruh 14
Soal dapat dipahami dengan jelas 15

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, peneliti menggunakan Kisi-

Kisi tersebut sebagai acuan untuk mengetahui kepraktisan produk E-

LKPD yang dikembangkan. Lembar angket respon akan diberikan

kepada peserta didik pada waktu uji coba.
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F. Teknik Analisis Data
Setelah semua data dikumpulkan maka data perlu diolah atau dianalisis.
Analisis data yang digunakan dalam peneitian ini menggunakan analisis

kuantiitatif dan analisis kualitatif yaitu antara lain:

1. Analisis Data Kuantitatif

Data yang diperoleh dari hasil angket validasi ahli materi, dan ahli
media kemudian dianalisis untuk keperluan evaluasi. Analisis ahli
menggunakan skala likert 1-5 sampai terpenuhi kategori valid. Analisis
respon siswa sampai terpenuhi kategori praktis.
a. Analisis data validasi ahli

Data yang diperoleh dari lembar validasi dan evaluasi oleh ahli

materi dan media dianalisis dengan langkah sebagai berikut.

1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli yang diperoleh
dari lembar evaluasi E-LKPD untuk ahli materi dan ahli media
dengan mengelompokkan butir-butir pernyataan sesuai dengan
aspek-aspek yang diamati. Penskoran berdasarkan nilai yang
diberikan validator menggunakan skala likert yaitu sangat setuju
diberikan skor 5, setuju diberikan skor 4, cukup setuju
diberikan skor 3, kurang setuju diberikan skor 2, dan sangat

kurang setuju diberikan skor 1.%°

*® Saifudin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) 163.
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Tabel 3. 6 Penskoran Jawaban Pernyataan

Kriteria Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Kurang Setuju 2
Sangat Kurang Setuju 1

2) Menghitung rata-rata skor masing-masing aspek yang diamati

berdsarkan rumus.

n

_ j=1%j
= 2=
n
Keterangan :
x : Skor rata-rata masing-masing aspek komponen

2 7=1%;: Jumlah skor masing-masing aspek komponen
n : Banyaknya butir penilaian masing-masing aspek
komponen
3) Mekonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif

berdasarkan klasifikasi penilaian skala 5.%°

Tabel 3. 7 Konversi Nilai Skala 5

Interval Skor Kategori
X > X, + 1.80 x shi Sangat Setuju
X, +0,6xsbhi<X<X,+1,8xshi Setuju
X, — 0,6 xsbi<X<X,+0,6x shi Cukup Setuju
X,—18xsbi <X <X,—0,6x shi Kurang Setuju
X <X,—18xsbi Sangat Kurang Setuju

*¢ ibid
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Keterangan :
X : Skor empiris

X; : Rata-rata ideal = % (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

sbi : simpangan baku ideal = % ( skor maksimum ideal — skor

minimum ideal)
4) Untuk menganalisis kevalidan E-LKPD didapat dengan cara
menghitung skor rata-rata dari lembar validasi bahan ajar.
Berdasarkan rumus-rumus konversi pada tabel 3.7 dengan skor

maksimal 5 dan skor minimal 1 pada tabel berikut.>’

Tabel 3. 8 Konversi Skor Nilai Kevalidan Bahan Ajar

Rata-rata skor Kategori
V>42 Sangat Setuju
34<V <42 Setuju
26<V <34 Cukup Setuju
18<V <26 Kurang Setuju
V<18 Sangat Kurang Setuju

Menentukan nilai keseluruhan bahan ajar E-LKPD menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian. Penilaian
penelitian ini ditentukan dengan kategori minimal setuju, maka E-
LKPD dinyatakan layak digunakan apabila tingkat kevalidan yang

dicapai minimal adalah setuju. Jika belum mencapai kriteria

>’ ibid
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minimal “Setuju” maka E-LKPD direvisi sampai memenuhi Kriteria
Setuju.
Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan didasarkan pada data hasil respon peserta
didik yang diperoleh melalui angket respon peserta didik. Angket
respon peserta didik menggunakan skala guttman. Berikut adalah
langkah-langkah dalam melakukan anlaisis kepraktisan pada E-
LKPD.>

1) Menghitung jumlah skor penilaian yang diperoleh dari peserta

didik .

p=§;x1m%
Keterangan:
p = Persentase
rx = Jumlah jawaban yang diberikan
X = Jumlah maksimal

2) Menentukan Klasifikasi kepraktisan dengan mencocokan
persentase skor total yang diperoleh dengan kriteria kepraktisan

sebagai berikut.>

2006)

*® Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan” (Jakarta: Bumi Aksara,

*? 1bid
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Persentase Skor Total

Kriteria Interpretasi

0% - 20%

Sangat Tidak Praktis

21% - 40%

Tidak Praktis

41% - 60%

Cukup Praktis

61% - 80%

Praktis

81% - 100%

Sangat Praktis

3) E-LKPD yang dikembangkan dikatakan praktis apabila rata-rata

validasi total dalam kriteria “Praktis” atau “Sangat Praktis”.

2. Analisis Data Deskriptif Kualitatif
Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data
hasil wawancara observasi kritik dan saran dari para ahli data dianalisis
dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang
berupa tanggapan kritik dan saran pada perbaikan yang terdapat pada

angka analisis data kualitatif dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki

produk pengembangan E-LKPD.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar ini berupa E-LKPD
berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving) materi sistem
persamaan linear dua variabel. Prosedur pengembangan yang dilakukan
menggunakan  prosedur pengembangan Borg & Gall, menurut Hasyim
dalam pelaksanaannya terbatas sampai langkah ke tujuh saja. Adapun hasil
dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang sudah dilakukan adalah
sebagai berikut.
1. Potensi dan Masalah
Potensi dan masalah pada penelitian ini diperoleh melalui analisis
kebutuhan di SMP N 1 Rumbia dengan melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika dan peserta didik di sekolah tersebut
serta melakukan observasi kelas. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
peserta didik kurang tertarik dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan matematika. Peserta didik yang hanya pasif menerima
penjelasan dari guru dan kurang tertarik ketika diberikan permasalahan
yang harus peserta didik selesaikan. Ketika diberikan permasalahan,
perserta didik hanya asal mensubstitusikan angka yang ada dalam soal
SPLDV dan tidak menggunakan langkah penyelesaian yang benar

sehingga dapat dikatakan tingkat pemecahan masalah peserta didik masih



tergolong rendah. Selain itu, dikatakan juga bahwa belum adanya bahan
ajar non cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran sedangkan
tersedia lab komuter yang dapat dimafaatkan untuk menunjang
pembelajaran.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Hasil
pengumpulan data yang didapatkan dari observasi dan wawancara guru
mata pelajaran matematika dan peserta didik kelas VIII yaitu belum
adanya inovasi bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran, peserta
didik kurang tertarik dalam menyelesaikan permasalahan matematika,
dan peserta didik yang kurang memahami langkah-langkah penyelesaian
yang benar. Selanjutnya penulis mengumpulkan referensi yang berkaitan
dengan potensi dan masalah yang relevan dan mengembangan produk
bahan ajar berupa E-LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Desain Produk

Pada tahap desain produk peneliti merancang E-LKPD sesuai
dengan kebutuhan peserta didik yaitu E-LKPD berbasis pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) materi sistem persamaan linier
dua variabel di kelas VIII. E-LKPD ini disusun secara urut yang terdiri
dari lima bagian sebagai berikut.

a. Halaman Depan (Cover)

56
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Halaman depan memuat informasi berupa logo institute, judul,
kelas, semester, kolom identitas peserta didik, materi, dan
pendekatan yang digunakan. Adapun tampilan halaman depan E-

LKPD yang dikembangkan sebagai berikut.

Lembar kcg‘g Peserfa
Didik
Kelas VIII semester 1
Nama
Kelas
No. Absen:

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Pemecahan Masalah Polya

Gambar 4.1 Halaman Depan E-LKPD

Halaman depan E-LKPD ini menggunakan gambar pedagang
makanan, sayur, dan buah-buahan yang menunjukan bahwa soal-soal
sistem persamaan linier dua variabel adalah soal berbasis masalah
yang ada pada kehidupan sehari-hari dan di lingkungan sekitar.
Kata Pengantar

Kata pengantar memiliki fungsi untuk mengantarkan pembaca
kepada isi atau uraian-uraian yang terdapat pada E-LKPD. Adapun
tampilan kata pengantar pada E-LKPD yang dikembangkan sebagai

berikut.
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KATA PENGANTAR

LKPD _‘

Gambar 4.2 Kata Pengantar E-LKPD
Kata pengantar pada E-LKPD berisikan ucapan syukur kepada
Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada para pembaca.
Silabus E-LKPD
Silabus E-LKPD berisikan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
dan Indikator Pencapaian Kompetensi. Tampilan silabus E-LKPD

sebagai berikut.

SILABUS E-LKPD

LKPD

Gambar 4.3 Silabus E-LKPD
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Silabus E-LKPD dapat membantu peserta didik untuk
memahami apa saja yang harus dicapai dalam proses pembelajaran.
Lembar Kerja Peserta Didik (1 dan 2)

Lembar Kerja Peserta Didik (1 dan 2) terdiri dari empat metode
yaitu metode grafik, metode substitusi, metode eliminasi, dan
metode gabungan. Selian keempat metode tersebuat terdapat pula
bagian mengidentifikasi pada bagian awal dan pada setiap metode
terdapat tiga macam bentuk menyajian masalah atau soal, yaitu
permasalahan salam bentuk video, tertulis, dan dalam bentuk kuis.

1) Mengidentifikasi
Pada bagian mengidentifikasi ini  bertujuan untuk
mengingatkan kembali kepada peserta didik tentang materi sistem

persamaan linier yang pernah perserta didik pelajari.

PESERTA DIDIK I

et ke pomatan i i |

D peromian d s, sl ags s seag Ko degudan ?

Tulitkan mode matcmati s prbodien dus s masalh vt

LKPD h’ LKPD _.

Gambar 4.4 Bagian Identifikasi
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Pada tahap mengidentifikasi perserta didik ditutut mampu

mengingat kembali metode-metode dalam sitem persamaan linier

dua variable.

2) Metode Grafik

Matode grafik merupakan metode awal yang harus peserta

didik kuasai. Permasalahan dalam metode ini sesuai dengan

permasalahan yang berhubungan dengan grafik sehingga peserta

didik paham dengan cara menyelesaiannya.

LKPD

Gambar 4.5 Metode Grafik

Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan semua

permasalahan dengan menggunakan metode grafik.

3) Metode Substitusi

Metode Susbstitusi merupakan metode kedua yang harus
peserta didik kuasai dan terdapat beberapa bentuk permasalahan.

Tampilan metode substitusi pada E-LKPD sebagai berikut.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK IT raguh sh Mg musning g uish trsehon } E'
o
b
ki i kb et [ vt Mervmcsniont_|
=
/
LKPD -—0

Gambar 4.6 Metode Substitusi
Permasalahan dalam metode substitusi disajikan dengan
menarik, harapannya peserta didik mampu menyelesaikan
permasalahan dengan mengunakan metode substitusi.
4) Metode Eliminasi
Metode eliminasi merupakan metode ketiga yang harus
peserta kuasai dalam materi sistem persamaan linier dua varibel.

Tampilan metode eliminasi pada E-LKPD sebagai berikut.

(68  Metode Eliminasi.

LKPD ——@® e

Gambar 4.7 Metode Eliminasi
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Permasalahan  dalam  metode eliminasi  merupakan
permasalahan yang sering peserta didik temukan di lingkuangan
sekitar dan diberikan gambar yang sesuai dengan permasalahan.
Metode Gabungan

Metode gabungan terdiri dari metode substutusi dan metode
eliminasi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan.

Tampilan metode gabungan E-LKPD sebagai berikut.

s e it i |
S &

ca,

PRSP i siontont |

Rt ot vl e o

rgsn el dininui, ik [
ettt ponabanas ulal
Rerikan i b it

LKPD _. LKPD \_.

Gambar 4.8 Metode Gabungan

Dalam metode gabungan diberikan pengantar terlebih dahulu
untuk mengingat kembali metode yang telah dipelajari
sebelumnya, sehingga peserta didik tidak bingung ketika
menyelesaikan permasalahan menggunakan metode gabungan.
Permasalahan Bentuk Video

Permasalahan dalam bentuk video animasi yang didalamnya
memuat permasalahan-permasalahan yang menarik perhatian

peserta didik untuk menyelesaikannya. Permalahan dalam video
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tersebut adalah permasalahan yang sering dijumpai di lingkungan

sekitar.

E' . . ..

‘sl kesimpulan i bl yang ks dupatkan!

Scbeium masuic ke matee solanjutnya s Kis seksaskan masalah
{erschut dengan penyelesaikn masalah erika ni !

—

LKPD

Gambar 4.9 Permasalahan Bentuk Video

7) Kuis

Kuis dalam E-LKPD terdiri dari dua soal disetiap metode,
terdapat empat pilihan jawaban dan ketika peserta didik mengklik
salah satu pilihan jawaban maka akan muncul keterangan benar

dan coba lagi.

Gambar 4.10 Kuis
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e. Biodata Penulis
Biodata penulis dalam E-LKPD juga merupakan penutup yang
berisikan tempat tanggal lahir dan riwayat pendidikan. Tampilan

biodata penulis dalam E-LKPD sebagai berikut.

BIODATA PENULLS

LKPD

Gambar 4.11 Biodata Penulis

Validasi Desain

Validasi desain atau produk dimaksudkan untuk mengetahui
penilaian dan saran dari validator ahli yaitu ahli materi dan ahli media,
dalam hal ini sudah cukup dikatakan valid sebelum uji coba produk.
Berdasarkan validasi ahli, diharapkan saran mengenai kekurangan dan
kelemahan produk. Kekurangan-kekurangan tersebut selanjutnya
diperbaiki sesuai saran validator. Penelitian pengembangan E-LKPD
berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving) ini bertujuan
untuk  mengetahui  kevalidan dan kepraktisan E-LKPD yang

dikembangkan.
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Penilaian penelitian ini ditentukan dengan kategori minimal setuju,
maka E-LKPD dinyatakan layak digunakan apabila tingkat kevalidan
yang dicapai minimal adalah setuju.®® Validasi dan penilaian untuk ahli
materi dilakukan oleh dosen program studi Tadris Matematika Institut
Agama Islam Negeri Metro yaitu Ibu Nur Indah Rahmawati, M.Pd.
Selain itu, validasi juga dilakukan oleh guru matematika SMPN 1
Rumbia yaitu Ibu Ni Putu Mega Artini, S.Pd. Validasi ini bertujuan
untuk mendapatkan penilaian, kritik, dan saran terhadap E-LKPD yang
telah dibuat terutama dari segi materi.

Validasi atau penilaian untuk ahli media dilakukan oleh dosen
program studi Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri Metro
yaitu lbu Fertilia Ikashaum, M.Pd dan Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd.
Validasi dan penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mendapatkan
penilaian, kritik, dan saran tentang E-LKPD yang telah dikembangkan.
Berikut hasil analisis data penilaian terhadap E-LKPD.

a. Hasil Validasi Ahli Materi Matematika
Validasi ahli materi dilakukan dengan memberi penilaian
terhadap E-LKPD yang dikembangkan sesuai dengan aspek dan
kriteria penilaian pada lembar validasi ahli materi yaitu mengenai
kelayakan materi atau isi, kesesuaian penyajian, kesesuaian bahasa,

dan kesesuaian pengembangan E-LKPD. Berikut hasil analisis data

* Titus Prayoga, Gusti Ngurah Sastra Agustika, and Ni Wayan Suniasih, “E-LKPD Interaktif
Materi Pengenalan Bangun Datar Berbasis Etnomatematika Peserta Didik Kelas I SD,” Mimbar
llmu 27, no. 1 (April 25, 2022): 99-108.
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yang diperoleh dari penilaian validator ahli materi terhadap E-

LKPD.
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang dinilai Rastﬁ;)rrata Keterangan
Kelayakan Materi atau Isi 4.5 Sangat Setuju
Kesesuaian Penyajian 4.3 Sangat Setuju
Kesesuaian Bahasa 4.5 Sangat Setuju
Kesesuaian Pengembangan E-LKPD 4.25 Setuju
Rata-rata 4.38 Sangat Setuju

Validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali yang dianalisis
dengan menghitung skor rata-rata dari lembar validasi bahan ajar.
Instrumen validasi ahli materi berjumlah 20 pernyataan dengan skala
5 sehingga diperoleh jumlah skor maksimal 100. Berdasarkan tabel
4.1, hasil penilaian ahli materi yang dicapai rata-rata adalah sangat
Setuju dengan total penilaian 176 dengan rata-rata 4,38. Aspek
kelayakan materi atau isi memperoleh skor 54 dengan rata-rata 4,5
termasuk dalam  kriteria  interpretasi “Sangat Setuju”, aspek
kesesuaian penyajian memperoleh skor 43 dengan rata-rata 4,3
termasuk dalam kriteria interpretasi “Sangat Setuju”, aspek
kesesuaian bahasa memperoleh skor 45 dengan rata-rata 4,5
termasuk dalam Kkriteria interpretasi “Sangat Setuju”, dan aspek
kesesuaian pengembangan E-LKPD memperoleh skor 34 dengan
rata-rata 4,25 termasuk dalam kriteria interpretasi “Setuju”. Melalui

beberapa saran dari validator, maka produk E-LKPD yang
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dikembangkan sudah dinyatakan valid dan layak untuk diuji
cobakan.
Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan dengan memberi penilaian
terhadap E-LKPD yang dikembangkan sesuai dengan aspek dan
kriteria penilaian pada lembar validasi ahli media yaitu mengenai
komponen E-LKPD, kelayakan tampilan, kelayakan gambar,
penggunaan bahasa, dan kelayakan penyajian. Berikut hasil analisis
data yang diperoleh dari penilaian validator ahli media terhadap E-
LKPD.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai Ra:ﬁ;)rrata Keterangan
komponen E-LKPD 4.3 Sangat Setuju
kelayakan tampilan 3.9 Setuju
kelayakan gambar 4.25 Setuju
penggunaan bahasa 3 Cukup Setuju
kelayakan penyajian 4 Setuju
Rata-rata 3.89 Setuju

Validasi ahli media dilakukan sebanyak dua kali yang dianalisis
dengan menghitung skor rata-rata dari lembar validasi bahan ajar.
Instrumen validasi ahli media berjumlah 17 pernyataan dengan skala
5 sehingga diperoleh jumlah skor maksimal 82. Berdasarkan tabel
4.2, hasil penilaian validasi ahli media yang dicapai rata-rata adalah
setuju dengan total penilaian 135 dengan rata- rata 3.89.Aspek

komponen E-LKPD memperoleh skor 26 dengan rata-rata 4,3
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termasuk dalam kriteria interpretasi “Sangat Setuju”, aspek
kelayakan tampilan memperoleh skor 31 dengan rata-rata 3.9
termasuk dalam Kkriteria interpretasi “Setuju”, aspek kelayakan
gambar memperoleh skor 34 dengan rata-rata 4.25 termasuk dalam
kriteria “Setuju”, aspek penggunaan bahasa memperoleh skor 12
dengan rata-rata 3 termasuk dalam kriteria “Cukup Setuju”, dan
aspek kelayakan penyajian memperoleh skor 32 dengan rata-rata 4
termasuk kriteria “Setuju”. Melalui beberapa saran dari validator,
maka produk e-modul yang dikembangkan sudah dinyatakan valid
dan layak digunakan.
5. Revisi Desain
E-LKPD yang dikembangkan setelah selesai divalidasi, selanjutnya
dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan bertujuan untuk
menyempurnakan hasil E-LKPD yang dikembangkan. Kritik dan saran
dari para validator digunakan sebagai masukkan untuk memperbaiki
produk awal yang dikembangkan. Adapun perbaikan produk dijelaskan
sebagai berikut.
a. Revisi Ahli Materi Matematika
Berikut kritik dan saran perbaikan E-LKPD yang dikembangkan

dari validator ahli materi matematika.
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Tabel 4.3 Kritik dan Saran Ahli Materi Matematika

No. | Validator

Kritik dan Saran

1. | Ahlimateri1l | 1. Pada cover depan ada pengisian nama,

kelas, dan no.absen. sebaiknya dapat diisi
secara langsung.

2.Pada video ada ketidaksesuaian voice
dengan soal, suara terputus-putus dan
kurang jelas.

2. | Ahli materi 2 | -

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli

media disajikan dalam gambar berikut.

|ln:31'
Lembar Kerja Peserfa
Didik
Kelas VIII semester1
Nama
Kelas
No. Absen :

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Pemecahan Masalah Polya

Sebelum Revisi

Lembar kc_g‘g Peserfa
Didik
Kelas VIII semester1
Nama
Kelas : s
No. Absen:

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Pemecahan Masalah Polya

Setelah Revisi

Gambar 4.12 Revisi Cover

Pada gambar 4.12, peneliti belum mengisikan kelas sedangkan

materi ada pada kelas VIII dan peneliti penguji cobakan produk di

kelas VII1.B. penulis melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan

saran yang diberikan validator.
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lm“

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I

‘ Mari Tonton Video di Bawah ini!

Kalian akan diberikan 2 permasalahan mengenai berapa harga |
| varang dan apokah vangnya cuksp unuk membel barang
| terebut

[ Mari Tonton Video di Bawah nit

Kalian akan diberikan 2 permasalahan mengenai berapa harga
| barag dan apakah vangnya cukup untuk membels barang
| tersebut

o

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I

LKPD

LKPD

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gambar 4.13 Revisi Voice

Pada gambar 4.13, peneliti kurang teliti dalam menyebutkan

angka permasalahan dalam video. Peneliti melakukan perbaikan

sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator dan

memeriksa kembali dengan teliti.

Revisi Ahli Media Matematika

Berikut kritik dan saran perbaikan E-LKPD yang dikembangkan

dari validator ahli media.

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Media

Validator

Kritik dan Saran

1. | Ahli Media 1

Typo

Perbaikan dan saran ada pada LKPD cetak.
Perbaiki cover
Kata pengantar

Konsisten dalam penggunaan bahasa
Perbaiki peta konsep
Gambar diganti pada halaman 14 dan 16

Poukrwnr

Perbaiki
pengantar

2. | Ahli Media 2

N

w

penulisan

Perbaiki cover
Perbaiki kesalahan penulisan

bagian  kata
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No.

Validator

Kritik dan Saran

4. Perbaiki gambar masalah 5
5. Perbaiki peta konsep
6. Gambar dibuat konsisten (kartun)

med

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli

ia dalam gambar berikut.

Lembar Kerja Peserfa
Didik

Kelas VIII semester1

Nama
Kelas
No. Absen :

Pemecahan Masalah Polya

Sebelum Revisi

Lembar kqu Peserta
Didik
Kelas VIII semester1
Nama
Kelas
No. Absen:

amaan Linier Dua Variabel
Pemecahan Masalah Polya

Setelah Revisi

Gambar 4.14 Perbaikan Cover

Pada gambar 4.14, peneliti kurang teliti dalam peletakan dan

kesesuaian. Pada bagian kelas dan semester tidak diberi spasi dan

garis pada nomor absen masih berwarna hitam. Penulisan kelas dan

semester diberikan spasi untuk membedakan dengan judul. Peneliti

melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan

validator.
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KATA PENGANTAR

KATA PENGANTAR

LKPD Q .

LKPD

—

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gambar 4.15 Perbaikan Kata Pengantar

Pada gambar 4.15, peneliti bertele-tele dalam menuliskan kata

pengantar, pada paragraf dua belum dirata tengan dan NPM masih

berada disamping nama. Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan

kritik dan saran yang diberikan validator untuk merapikan kembali

kata pengantar.

PETA KONSEP

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD ini dengan teliti dan cermat.

3. Kerjakan LKPD sesuai dengan pemecahan masalah (problem
solving)

4. Kerjakan sesuai intruksi (Mari berfikir, Mari merencanakan, Mari
kerjakan, Mari periksa kembali

5. Tanyakan kepada guru jika ada

_.

LKPD

PETA KONSEP

PETUNJUK PENGGUNAAN

LKPD

1. Mulailsh dengan berdoa terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD ini dengan teliti dan cermat.

3. Kerjakan LKPD sesuai dengan pemecahan masalah (problen
sabving)
4 instruksi (Mari berfikir, Mari Mari

Kerjakan, Mari periksa kembali/Menyimpulkan)
5. Tanyakan kepada guru jika ada yang belum dipahami

|

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gambar 4.16 Perbaikan Peta Konsep
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Pada gambar 4.16, peneliti kurang teliti dalam menyusun peta
konsep. Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran
yang diberikan validator dengan menyetarakan setiap metode pada

materi dalam peta konsep.

e
¥
_ N
[ niverconmn | [ v |
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.17 Perbaikan Penulisan
Pada gambar 4.17, peneliti tidak konsisten dalam penulisan,
penggunaan kata anda dan kamu yang seharusnya hanya
dikonsistenkan menggunakan salah satu. Penggunakan kata perintah
kurang disesuaikan dengan petunjuk penyelesaian. Peneliti
melakukan perbaikan sesuai kritik dan saran yang diberikan
validator dengan mengkonsistenkan penggunaan bahasa dan

memperbaiki kesalahan penulisan.
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Metode Gabungan Substitusi dan Eliminasi | Metode Gabungan Substitusi dan Eliminasi l

PASAR TRADISIONAL

LKPD

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 4.18 Perbaikan Gambar

Pada gambar 4.18, peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan
kritik dan saran yang diberikan oleh validator untuk mengganti
gambar yang kurang jelas dan gambar dibuat konsisten
menggunakan gambar kartun.
Uji Coba Produk

Setelah proses validasi dan revisi produk telah selesai dilakukan
serta telah dinyatakan layak oleh validator ahli materi dan ahli media,
maka produk E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah
(problem solving) materi sistem persamaan linier dua variable ini diuji
cobakan di SMP N 1 Rumbia dengan uji terbatas 15 peserta didik. Uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan. Untuk mengetahui
respon siswa tentang penggunaan E-LKPD setelah kegiatan
pembelajaran, maka peserta didik diberi lembar penilaian yang berkaitan

dengan penggunaan E-LKPD. Penilaian ini ditinjau dari aspek hasil
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program dan aspek pembelajaran media. Berikut adalah dokumentasi uji

coba produk di kelas VIII B.

Gambar 4.19 Uji Coba Produk

Pada gambar 4.19, peseta didik mencoba produk yang peneliti
kembangkan. Dalam uji coba produk peserta didik mencoba mengerjakan
permasalahan yang ada pada E-LKPD, mencoba memahami
permasalahan dalam bentuk video dan mencoba mengerjakan kuis yang
tersedia dalam E-LKPD. Terlihat antusias peserta didik dalam
menggunakan E-LKPD dan peserta didik bersemangat dalam
mengerjakan permasalahan-permasalahan yang ada dalam E-LKPD.
Setelah itu peserta didik diberikan angket respon untuk mengetahui
tingkat kepraktisan produk E-LKPD yang dikembangkan. Berikut adalah
hasil analisis data hasil pengisian angket respon peserta didik dari

uji coba kelompok kecil yang disajikan pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek yang dinilai Persentase per Kriteria
aspek

1. | Aspek Hasil Program 94% Sangat Praktis

2. | Aspek Pembelajaran Media 90% Sangat Praktis

Persentase Rata-rata 92% Sangat Praktis

Pada tabel 4.5, hasil uji coba kelompok kecil yaitu pada lima belas
peserta didik kelas VIII SMP N 1 Rumbia yang telah mempelajari sistem
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan E-LKPD. Pada
aspek hasil program memperolen skor 85 dengan persentase 94%
termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis” dan aspek pembelajaran media
memperoleh skor 121 dengan persentase yang diperoleh 90% termasuk
dalam kriteria “Sangat Praktis. Rata-rata persentase penilaian dari dua
aspek tersebut diperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Adapun hasil tersebut bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) materi sistem persamaan linier
dua variabel yang dikembangkan menarik dan mudah digunakan
sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan
peserta didik tertarik untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
di dalamnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Prayoga, bahwa bahan ajar berupa E-LKPD matematika dapat
mendukung pembelajaran karena dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun. Pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD memberi

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri serta
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memudahkan siswa untuk mengerjakan soal yang belum dipahami ketika
belajar di kelas.®*
Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui kepraktisan E-
LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving) materi
sistem persamaan linear dua variabel, produk dikatakan menarik pada
kriteria “Sangat Praktis” sehingga tidak dilakukan revisi produk
kembali. Selanjutnya, E-LKPD dapat digunakan sebagai salah satu
sumber belajar bagi peserta didik dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

ajar oleh guru di SMPN 1 Rumbia.

B. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir merupakan hasil pengembangan produk yang telah

melalui tahap validasi, revisi, dan uji coba. Hasil produk yang telah

dikembangkan nantinya akan didistribusikan ke sekolah tempat penelitian

yaitu SMP N 1 Rumbia. Penelitian pengembangan menggunakan model Borg

and Gall yang telah dimodifikasi menjadi tujuh tahapan yaitu potensi dan

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji

coba produk, dan revisi produk. Model pengembangan dengan metode Borg

and Gall sifatnya terperici dan terstruktur sehingga dapat menghasilkan

produk yang berkualitas.®? Produk yang peneliti kembangkan adalah bahan

ajar E-LKPD matematika berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem

61 H
Ibid.
® Fanny Khairul Putri Apertha and Muhamad Yusup, “Pengembangan LKPD Berbasis
Open-Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII,” Jurnal Pendidikan Matematika 12, no.

2 (2018).
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solving). Materi dan desain produk menggunakan aplikasi Microsoft word
dan Canva dengan ukuran kertas adalah A4 (21 cm x 29,7 cm) dan spasi 1,5.

E-LKPD merupakan media pembelajaran bagi peserta didik yang disusun
secara sistematis yang dapat digunakan secara mandiri dan berbentuk digital
yang tidak hanya menampilkan gambar dan teks. E-LKPD memuat video dan
yang dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Software Flip PDF Professional merupakan salah satu program yang dapat
digunakan untuk membuat bahan ajar digital yang hasilnya dapat di
dipublikasikan secara online di device handphone dan offline pada
komputer.®®

Setelah produk melalui beberapa tahapan, kemudian produk dilakukan
validasi oleh validator ahli materi dan ahli media sebanyak dua Kali.
Selanjutnya, masuk pada tahap revisi dari ahli materi dan ahli media pada E-
LKPD. Setelah divalidasi dan dinyatakan layak oleh validator, maka produk
siap untuk diuji cobakan dalam proses pembelajaran di SMP N 1 Rumbia. Uji
coba produk untuk mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan E-
LKPD matematika dalam pembelajaran. Hal ini relevan dengan teori Denia
bahwa kualitas suatu produk bahan ajar harus memenuhi kriteria valid dan

praktis.®*

63

Ngurah Nyoman and Arya Udayana, “Pengembangan E-Modul Pada Mata
PelajaranPemprograman Berorientasi Objek Dengan Model Pembelajaran Project Based Learning
Kelas XIl Rekayasa Perangkat Lunak,” Singaraja (2017): 130.

% Anggita Denia, Vera Mandailina, and Syaharuddin Al Musthafa, “Pengembangan LKS
Matematika Menggunakan Pendekkatan Problem Solving Pada Materi Aritmatika Pendekar :
Jurnal Pendidikan Berkarakter 1, no. 1 (April 6, 2018): 214.
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Bahan ajar E-LKPD merupakan salah satu media yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika tidak
hanya terpaku pada buku dan penjelasan dari guru saja. Namun, pembelajaran
dapat berlangsung secara mandiri oleh peserta didik dengan bantuan bahan
ajar E-LKPD. Sesuai dengan pendapat Julian bahwa pembelajaran dengan
menggunakan E-LKPD dapat menarik perhatian peserta didik menyelesaikan
soal dan dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri.®® Hal ini
didukung dengan E-LKPD yang dikembangkan memiliki beberapa kelebihan
sebagai berikut.

a. E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving)
materi sistem persamaan linear dua variabel ini dapat menarik dan
memotivasi peserta didik untuk lebih semangat dalam mengerjakan soal
karena materi yang disajikan memuat permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan dengan langkah-langkah pemecahan yang
terperinci.

b. E-LKPD tidak membosankan dan sangat menarik karena terdapat
gambar, video, dan kuis. Peserta didik memili rasa penasaran pada
permasalahan dalam soal ketika menggunakan E-LKPD dan mempunyai
rasa ingin menyelesaikan permasalahan tersebut.

c. E-LKPD ini dikembangkan memiliki wawasan dan pengetahuan yang
secara desain dan format baru baik dari segi mencari tema, video, dan

ilustrasi yang tergabung dalam satu aplikasi flip pdf professional.

® Julian, “Analisis Kebutuhan E-LKPD Untuk Menstimulasi Kemampuan Berpikir Kritis
dalam Memecahkan Masalah.”



80

d. E-LKPD mudah digunakan karena dilengkapi petunjuk penggunaan dan
dapat diakses menggunakan browser secara online dalam bentuk link dan
offline dalam bentuk format exe.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) membantu peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal yaitu dengan langkah-langkah
penyelesaian masalah menurut Polya, jadi peseta didik akan lebih terarah
dalam mngerjakannya. Dalam proses pembelajaran, siswa perlu bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhannya yakni bahan ajar E-LKPD yang dapat
digunakan secara mandiri. Seiring dengan perkembangan teknologi dan
informasi bahan ajar dibuat dengan memanfaatkan software flip pdf
professional untuk membuat bahan ajar interaktif yang kaya akan fitur-fitur
dalam E-LKPD. E-LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep matematika dan memotivasi untuk bersikap aktif dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan E-LKPD dalam pembelajaran dibuktikan hasil
respon peserta didik yang memenuhi Kriteria sangat praktis dengan hasil
persentase 92%. Dengan demikian, E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan
masalah (problem solving) layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran matematika.

Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan

dan kesulitan penelitian. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam

melakukan pengembangan produk serta dalam proses penelitian itu sendiri.
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Penelitian pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah

(problem solving) materi sistem persamaan linier dua variabel di SMP N 1

Rumbia tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan peneliti, antara lain:

a. Penelitian masih terbatas pada satu sekolah saja dengan jumlah siswa
yang sedikit, belum dilakukan uji coba di sekolah yang berbeda.

b. E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving)
hanya menyajikan materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

c. Penelitian hanya melakukan penilaian terhadap kevalidan dan
kepraktisan E-LKPD, tetapi tidak mengukur keefektifan peserta didik

setelah menggunakan E-LKPD.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar E-LKPD
berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving) yang telah
diuraikan, maka untuk menjawab rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Proses pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) materi sistem persamaan linier
dua variable yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model
pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi menjadi tujuh tahapan
yaitu pengumpulan data, desain potensi dan masalah, produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi roduk. produk yang
dikembangkan menggunakan menggunakan aplikasi Microsoft Word,
Canva, dan Flip PDF Professional. Bahan ajar E-LKPD berbasis
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) kemudian divalidasi
oleh validator ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan dari
produk yang dikembangkan agar dapat diujicobakan dalam pembelajaran
setelah produk dinyatakan layak.

2. Hasil validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua kali terhadap
bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem
solving) diperoleh skor keseluruhan sebesar 176 dengan rata-rata 4.38

termasuk dalam kategori “Sangat Setuju”. Hasil validasi oleh ahli media
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dilakukan sebanyak dua kali, didapatkan skor keseluruhan sebesar 135
dengan nilai rata-rata 3.89 termasuk dalam kriteria “Setuju”.

Hasil uji coba dari respon siswa dengan jumlah 15 siswa didapatkan skor
rata- rata persentase sebesar 92% termasuk dalam kriteria “Sangat
Praktis”. Diperoleh pada aspek pembelajaran media dengan persentase
yaitu 90% hal ini berarti E-LKPD yang dikembangkan menarik siswa
untuk digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian tingginya
persentase respon siswa membuktikan bahwa bahan ajar E-LKPD dapat

dikatakan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan saran dari ahli materi dan ahli media serta

tanggapan siswa dan guru, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada peneliti selanjutnya yaitu:

1.

Pengembangan E-LKPD perlu dilakukan dengan materi matematika yang
berbeda atau dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
berbeda.

Penelitian hanya dilakukan uji coba kelompok kecil, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan uji coba yang melibatkan
sampel lebih banyak.

Penelitian hanya melakukan penilaian pada kevalidan dan kepraktisan
LKPD. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan

pengukuran hingga tahap efektifitas.
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Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wass alamu alatkum Wr. WD.

Metro, 29 November 2022

L A
Endah Wulantina
NIP 199112222019032010
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Lampiran 2 Surat Balasan Pra Survey

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 RUMBIA

NSS/NPSN : 201120205055 / 10801932 +

Jin. Raya Reno Basuki RB. 111 K Rumbia Lampung Tengah Kode Pos : 34157
E-mail : smpn]_rumbia03 1 1{@yahoo.com

Nomor : 421.3/1T2/Ke.a. VIIL.23/D.a.V1.01/2022
Lamp -
Hal : Pemberian 1zin Pra Survey

Kepada Yth,
Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
IAIN Kota Metro
Di-
Metro

Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Izin Pra Survey dari Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAIN Metro Nomor : B-5147/In.28/J/TL.01/11/2022 tanggal 29 November 2022, dengan ini
Kepala UPTD Satuan Pendidikan SMP Negeri | Rumbia Kabupaten Lampung Tengah
memeberikan izin kepada :

Nama : LEVIA RISTIANI

NPM : 1901060018

Jurusan : Tadaris Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Untuk mengadakan Pra Survey di SMP Negeri 1 Rumbia Kabupaten Lampung Tengah dalam
rangka menyelesaiken Tugas akhir/skripsi dengan judul “ PENGEMBANGAN E-LKPD
BERBASIS PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM SOLVING) TERHADAP
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA ™.

Demikianlah Surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rumbia, 12 Desember 2022
epala
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Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q & 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1AI Jatan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A iringmulyo Mewro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Telepon (0725) 41507 Faksimil (0725) 472496, Weabsits: www tarbiysh matrourwv ac . e-mail: tarbiyah iain@metrounv ac id

Nomor . B-1435/In.28.1/J/TL.00/03/2023
Lampiran :-
Perihal . SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,,

Selvi Loviana (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat
Assalamu alaikum Wr Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama : LEVIA RISTIANI

NPM ;1901060018

Semester . B (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan

Jurusan : Tadns Matematika

Judul : PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PENDEKATAN PEMECAHAN
MASALAH (PROBLEM SOLVING) MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Metro, 30 Maret 2023

NIP 199112222019032010
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Lampiran 4 Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[2]] Jalan K. Hajar Dewantam Kampus 15 A ingmulyo Mera Tmur Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Telepon (0725) 41507 Faksimik (0725) 47206; Website: www tarbiyah matrounivac.id: o-mai; tarbiyah isin@imetrounv.ac.id

Nomor :B-1528/1n.28/D.1/TL.00/03/2023 Kepada Yth,
Lampiran : - KEPALA SMP Negeri 1 Rumbia
Perihal ! IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-1529/1n.28/D.1/TL.01/03/2023,
tanggal 31 Maret 2023 atas nama saudara:

Nama . LEVIARISTIANI
NPM : 1901060018
Semester : B(Delapan)
Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMP Negeri 1 Rumbia, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
(PROBLEM SOLVING) MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Was salamu alaikum Wr. Wb.

Metro, 31 Maret 2023
Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 5 Surat Balasan Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 RUMBIA
NSS/NPSN : 201120205055 / 10801932

JIn Raya Reno Basuki RB. 111 Kecamatan Rumbia Lampung Tengah Kode Pos : 34157

E-mail : smpnl_rumbia03 11 yahoo com

Nomor :421.3/15 /Ke.a. VIIL23/D.a.V1.01/2023
Lamp e

Hal : Pemberian Izin Penelitian

Kepada Yth,

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan IAIN Metro
Kota Metro

Di-
Metro

Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Permohonan Izin Penelitian dari Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
TAIN Metro Nomor : B-1528/In.28/D.1/TL.00/03/2023 tanggal 31 Maret 2023, dengan ini Kepala
SMP Negeri | Rumbia Kabupaten Lampung Tengah memeberikan izin kepada :

Nama : LEVIA RISTIANI
NPM : 1901060018
Program Studi : S.1 Pendidikan Matematika

Untuk mengadakan Penelitian dalam rangka menyusun dan penyelesaian karya tulis dengan
judul : “PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
(PROBLEM SOLVING) MATERI PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL"

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 6 Surat Tugas

0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m‘j INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki_ Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 )
ME TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www tarbiyah.met ac.id; e-mail tarbiyah iain@metrouniv ac id

J

SURAT TUGAS
Nomor: B-1529/In.28/D.1/TL.01/03/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . LEVIARISTIANI
NPM : 1901060018
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di SMP Negeri 1 Rumbia, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGEMBANGAN E-LKPD

BERBASIS PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM SOLVING) MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :31 Maret 2023

Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
IFI ‘ Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

M E T R O Teip (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac id
c ! "

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-184/In.28/S/U.1/0T.01/04/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : LEVIA RISTIANI
NPM : 1901060018
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Tadris Matematjka

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901060018

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

\.\&: et \‘%if,-;/

G0 AS3d!S. Ag., S. Hum.. M.H

3 / . S. . MH., C.Me.
NELINIPY750505 200112 1 002 ° -
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Lampiran 8 Surat Bebas Pustaka Jurusan TMTK

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@j INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

S

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No:88/Pustaka-TMTK/V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa :

Nama : Levia Ristiani
NPM : 1901060018
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi: Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program Studi
TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-

buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 12 Mei 2023
Ketua Program Studi TMTK
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Lampiran 9 Buku Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

lH'n Jadant e Haar Dowantarn Kampun 18 A gty Moty Do Kot Matio | ampung 110
ME Y RO Tolpoo (0728 41507, F aksanwl (OFANY A0 Wbt wiww i byl nelissniv Wit iyl b enetiounte e W

KARTU KONSULTAST BIMBINGAN SKRIPSTMAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAL DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Levia Ristiani Program Studi © Tadris Matematika

NPM 2 1901060018 Semester VI
J 'y "
No T“"“ Pembimbing Materl yang dikonsultusiknn Vanda Tangas
anggpal Munhasiswa

1M/ et b Sew’
909% &L 74? %

A(a)rtﬂll‘t‘ '

Mengetahui,

Ketua Progrgm Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing
\

S
911222201903 2010 NIP. 19910611 201903 2012
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| ‘ szian ¥ Haze Dewsrtara ¥ampus 15 A rngryo Mets Timur Kotz Metro Lampung 34111
MET20 Teeunn (U725) 41507, Fuenei (1725 4729, Webste wwa artrgen metrounn st . e-mad 1tvysh an@metrounty ac

@

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Levia Ristiani Program Studi : Tadris Matematika
NPM - 1901060018 Semester < VII
: Hari/ P 2 ' = Tanda Tangan
\ "
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Makailsws
2. 1804 lou Sout |- et Vol
2013 Rmsm

- aebien o g
;:dn fohop Gt
\as‘arp!\.

\\

¥ \.L(Em\njka Pik,(r djjclaar-
kan '

‘,‘ZML\' lou Geut : i ;f )
8653 - lajan ud [Lean < /

= Sthap et dWawam
dijabarmv\

Mengetahui,

Ketua Program Studi Tadris Matematika Dosen Pgmbimbing

Se viana, M.
NIP. 19910611 201903 2 012
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C

Z —

in

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lnogmulyo Metro Tinor Kota Meto Lampung 34111
ETRO Tolopon (0725) 41507, Fakaimill (0725) 47206, Websito. www tarbiyah metiouniv ac i, o-mad Labiyah indmotiountv 6c i

Nama

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

: Levia Ristiani

IAIN METRO

Program Studi :

Tadris Matematika

NPM 2 1901060018 Semester VI
No 'I‘:nll:::ul Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T“N';::;:‘;:::'f:n
{- | famm, . \
(o * | thrbala %lm(hw‘
0 -0 W St q (b (
2023
s - Wl

» ’lﬂ\m\r, (,f(ofv“' /XF DV b

(L0623 hu et \

| Juat

(2-05-23

I Sewd®

fino\ﬁ\j“”‘“ ;

Mengetahui,

Ketua Progrg

Studi Tadris Matematika

NIP. 199112 270190320I0

Dosen Pembimbing

Selvi Loviana

Selvi Loviana, M.Pd
NIP. 19910611 201903 2 012
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Lampiran 10 Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
. E:l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

! FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU K"E‘GULRU/\"Ng -
JI. Ki. Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampu 9 ‘
ETRO Tep (0725)415084 Fax. (0725) 47296 Vr\;gbsnle www.metrouniv.ac.id, e-mail: iain@metrouniv.ac.id

s

K

SURAT KETERANGAN MENJADI VALIDATOR MATERI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Indah Rahmawati, M.Pd.
NIP : 198807272019032013
Jabatan : Dosen TIAIN Metro

Dengan ini menyatakan bersedia memeriksa dan mengisi lembar validasi yang
digunakan untuk mengukur kelayakan produk dalam penelitian dari mahasiswa:

Nama : Levia Ristiani
NPM : 1901060018
Fakultas/Jurusan

: Tarbiyah dan [lmu Keguruan/Tadris Matematika

Judul penclitian “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Pemecahan
Masalah (Problem Solving) Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”

Demikian surat pernyataan ini dibuat, dan akan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Metro, 16 Maret 2023
Validator 1

NIP.198807272019032013
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Materi

Materi

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 1

Sasaran

Judul Penelitian

Peneliti

Nama Validator

Jabatan

Tanggal Pengisian

: Matematika
- Peserta didik kelas VIII SMP N 1 Rumbia
: Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Pemecahan

Masalah (Problem Solving) Materi Sistem Persamaan Linier

Dua Variabel

- Levia Ristiani

: Dosen Matematika TAIN Metro

Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi

Aspek yang dinilai

Pernyataan

Kelayakan Materi atau
Isi

Kesesuaian dengan KI/KD

Kesesuaian materi dengan kemampuan
mecahan masalah menurut Polya

Kesesuaian dengan bahan ajar

Kejelasan soal latihan

Manfaat untuk berfikir kritis dan sistematis

Soal berbasis masalah

Kesesuaian Penyajian

Kejelasan indidator dan tujuan

Kesesuaian urutan

Kesesuaian penggunaan simbol atau lambing

Kesesuaian metode

Kelengkapan informasi

Kesesuaian Bahasa

Sesuai dengan KBBI

Bahasa yang digunakan komunikatif

Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Kalimat yang digunakan komunikatif

Konsisten penggunaan kata, istilah, dan kalimat.

Kesesuaian
Pengembangan E-
LKPD

Kesesuaian objek yang digunakan

Kesesuaian soal dengan pemecahan masalah
(problem solving) menurut Polya
Pengembangan E-LKPD dengan pendekatan
pemecahan masalah sesuai kebutuhan peserta
didik

PO R
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A Pengantar

Sehubungan dengan pelaksanaan uji coba bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan

pemecahan masalah (problem solving) materi sistem persamaan linier dua variable,

maka Peneliti mengadakan validasi bahan ajar E-LKPD yang telah dikembangkan

sebagai bahan atau media pembelajaran. Olch karena itu, Peneliti memohon kesediaan

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian, kritik, dan saran pada pernyataan yang telah

disediakan di bawah ini. Tujuan dari pengisian lembar validasi ini adalah untuk

mengetahui kualitas dan sebagai pengukuran kevalidan bahan ajar E-LKPD yang

Peneliti kembangkan. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar E-LKPD ini. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi dan mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Pengisian instrument ini dilakukan untuk mrngumpulkan data dalam rangka validasi
dan masukan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas produk E-LKPD pada
malteri sistem persamaan linier dua variable sehingga dapat diketahui layak atau
tidak produk yang dikembangkan untuk digunakan pada pembelajaran matematika.

2. Schubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada
setiap pernyataan pada lembar validasi dengan memberikan tanda ( \/) pada kolom
yang tersedia.

3. Berikut ini adalah kriteria penskoran masing-masing aspek penilaian.

Skala Kategori
| Sangat Kurang Setuju
2 Kurang Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
jLJ Sangat Setuju

4 Knitik dan saran perbaikan mohon dituliskan pada kolom yang telah tersedia.
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C.  Aspek Penilaian e
— g Skor —
——--1" |
| No. TR 1 2 3 4 -
0 Aspek yang dinilai TES_—-———KS cS 1S | Ss
___a. Kelayakan Materi dan Isi
| | Materi yang disajikan dalam E-LKPD sesuai dengan v’
.| Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar =
2. | Materi yang disajikan berbasis pemecahan masalah
3 Materi dan isi sesuai dengan jenis bahan ajar yang <
" | dikembangkan
4 | Soal dan latihan dalam E-LKPD jelas dan mudah v
" | dipahami
Permasalah yang disajikan dalam video mendorong o
peserta didik untuk berfikir kritis dan matematis
6. | Soal berbasis masalah v
b. Kesesuaian Penyajian
7. | Kesesuaian antara Indikator dan Tujuan o
8 Macam-macam metode dalam materi tersusun urut dalam -
" | E-LKPD
9 Simbol atau lambing yang digunakan dalam E-LKPD P
" | sesuai dan jelas
10. | Metode dalam penyelesaian pemecahan masalah sesuai vV
11. | Informasi dalam E-LKPD lengkap dan sistematis
¢. Kesesuaian Bahasa
12 Bahasa dalam E-LKPD sesuai dengan kaidah bahasa v
" | Indonesia yang baik dan benar
13. | Bahasa dalam E-LKPD bersifat komunikatif v
14. | Kalimat dalam soal-soal latihan mudah dipahami v
Kekonsistenan dalam menggunakan kata, istilah dan e
15. kalimat pada bahan ajar E-LKPD
Penygjian masalah dalam soal menggunakan bahasa yang A
16. menarik
d. Kesesuaian Pengembangan E-LKPD
Objek yang digunakan dalam E-LKPD sesuai dengan
17. materi dan pendekatan yang digunakan v
Soal dan lembar kerja peserta didik sesuai dengan
18. Iangkab—langkah pemecahan masalah (problem solving) v
menurut Polya
| Langkah-langkah pemecahan masalah (problem solving)
19. | menurut Polya dapat membantu peserta didik memahami \/
langkah-langkah penyelesaian soal
| 'Bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan sesuai dengan
20. | | ebutuhan peserta didik vV
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D. Kritik dan Saran Perbaikan

M&an oda pongisian  nawa , kelas , no dbsen  Selaathnya

‘ = -
Mseaxa langsurg P pada (B0 adakekdok Sesaicn Vorce
_ngm tequtvt Y ¥ karang Jelas.

E. Kesimpulan
Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving)

materi sistem persamaan linier dua variable untuk peserta didik kelas VIII SMP
dinyatakan:

I Layak untuk diujicobakan tanpa revisi D
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran E
3. Belum layak untuk diujicobakan I:

Metro, Maret 2023
Vafidator

£ hoabh R

NIP. (9850727 209038 20/3
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 1

Materi : Matematika
Sasaran : Peserta didik kelas VIIT SMP N | Rumbia
Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Pemecahan

Masalah (Problem Solving) Materi Sistem Persamaan Linier

Dua Variabel
Peneliti : Levia Ristiani
Nama Validator :ZFerHLl'a lka(lnaum ¢ M-Pd
Jabatan : Dosen Matematika IATN Metro
Tanggal Pengisian 127 Mok 2023

Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media

Jumlah

No.| Aspek yang dinilai Indikator butir

I. | Komponen E-LKPD | Terdapat judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar,

informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan

penilaian sesuai dengan pendekatan yang

digunakan.

2. | Kelayakan Tampilan | Sampul atau tampilan awal E-LKPD menarik 1

Keseimbangan komposisi tata letak (judul, I
pengrang, dan logo) E-LKPD

Kesesuaian huruf yang digunakan 1

Susunan permasalahan yang disajikan menarik 1

3. | Kelayakan Gambar | Bacground yang digunakan tidak mengganggu isi 1

E-LKPD

Terdapat gambar-gambar yang menarik 1

Gambar dalam E-LKPD sesuai dengan materi 1

pembelajaran

Media elektronik yang digunakan praktis 1

4. | Penggunaan Bahasa | Kesederhanaan struktur kalimat 1

Kalimat dalam E-LKPD mudah dipahami |

5. | Kelayakan Penyajian | Penyajian E-LKPD dapat menarik perhatian dan 1

minat peserta didik

Kemudahan langkah-langkah permasalahan dalam |

E-LKPD

Pt:nyajian E-LKPD yang disertai ilustrasi yang |
elas

Video disajikan menarik dan mudah dipahami |

Pembelajaran peserta didik berdasarkan pemecahan
masalah (problem solving) !
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A, Pengantar

Sehubungan dengan pelaksanaan uji coba bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan
pemecahan masalah (problem solving) materi sistem persamaan linier dua variable,
maka Peneliti mengadakan validasi bahan ajar E-LKPD yang telah dikembangkan
sebagai bahan atau media pembelajaran. Oleh karena itu, Peneliti memohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian, kritik, dan saran pada pernyataan yang telah
disediakan di bawah ini. Tujuan dari pengisian lembar validasi ini adalah untuk
mengetahui kualitas dan sebagai pengukuran kevalidan bahan ajar E-LKPD yang
Peneliti kembangkan. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar E-LKPD ini. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi dan mengisi lembar validasi ini, saya
ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian

I. Pengisian instrument ini dilakukan untuk mmgumpulkan data dalam rangka validasi
dan masukan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas produk E-LKPD pada
materi sistem persamaan linier dua variable sehingga dapat diketahui layak atau
tidak produk yang dikembangkan untuk digunakan pada pembelajaran matematika.

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada
setiap pernyataan pada lembar validasi dengan memberikan tanda ) pada kolom
yang tersedia.

3. Berikut ini adalah kriteria penskoran masing-masing aspek penilaian.

Skala Kategori

Sangat Kurang Setuju

Kurang Setuju
Cukup Setuju

Setuju

1
2
3
O
_5_ Sangat Setuju

4. Knitik dan saran perbaikan mohon dituliskan pada kolom yang telah tersedia.
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C. Aspek Penilaian
] Skor
No. ang dinilai 1 2 3 4 S
Atpel yang SKS| KS[ CS| S | SS
a. Komponen E-LKPD
1. | Komponen dalam E-LKPD terstruktur dan lengka v |
2. | E-LKPD memuat KT, KD dan petunjuk belajar yang jelas \od
3 Tugas atau langkah kerja, dan penilaian sesuai dengan "
__| pendekatan pemecahan masalah (problem solying)
b. Kelayakan Tampilan
4 | Sampul dan tampilan E-LKPD dapat menarik perhatian o
"_| peserta didik
5. | Tata letak E-LKPD rapi dan seimbang v
6. | Huruf dalam E-LKPD konsisten, rapi dan jelas v
7. | Permasalahan dalam E-LKPD disusun sesuaj dengan Vv
__| metode dan disajikan dengan menarik
¢. Kelayakan gambar
g | Background E-LKPD menarik dan tidak mengganggu isi v
" | E-LKPD ’
9. | Gambar-gambar dalam E-LKPD menarik dan nyata ¥4
10 Gambar dalam E-LKPD sesuai dengan permasalahan A/
" | yang disajikan
T LKPD berbentuk elektronik mudah, praktis, dan menarik
| untuk peserta didik v
d. Penggunaan Bahasa
12. | E-LKPD memiliki struktur kalimat yang sederhana o/
13. | Kalimat dalam E-LKPD mudah dipahami N
e. Kelayakan Penyajian
14 Penyajian E-LKPD yang baik dapat menarik minat w
" | belajar peserta didik
15 Langkah-langkah pemecahan masalah Polya
" | memudahkan pemahaman peserta didik v
16 Permasalahan E-LKPD dalam bentuk video maupun soal
" | disertakan ilustrasi yang jelas dan mudah dipahami v
Semua permasalahan dan langkah pemecahan dalam E-
17. | LKPD sesuai dengan pemecahan masalah (problem 4
solving) menurut Polya.
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A.

Kritik dan Saran Perbaikan

perboblan sarn vods LEPD

Kesimpulan

Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah (problem solving)

materi sistem persamaan linier dua variable untuk peserta didik kelas VIII SMP
dinyatakan:

4. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi :
5. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran E
6. Belum layak untuk diujicobakan :

Metro, Maret 2023
Validator

ol

Fethna_ {Kpshaum M-pd
NIP. 149 2030 6209 03 201
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Lampiran 13 Hasil Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PENGGUNAAN BAHAN AJAR E-LKPD
BERBASIS PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM SOLVING)
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL

Sasaran

Peneliti

Nama Peserta Didik

Sckolah
Kelas

Tanggal Pengisian

Peserta didik kelas VIII SMP N 1 Rumbia

Levia Ristiani

: QIQPA fordy ansah

: @2

A. Pengantar

2, 0y . 2027

Dalam rangka pengembangan media pembelajaran di kelas, kami mohon tanggapan

adik-adik terhadap proses pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi sistem

persamaan linier dua variabel yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik akan kami

rahasiakan. Oleh karena itu, jawablah sejujurnya karena jawaban dari adik-adik akan

sangat berguna dalam pengembangan media pembelajaran matematika.
B. Pentunjuk Pengisian

Perhatikan baik-baik setiap pernyataan yang berkaitan dengan E-LKPD yang baru

saja kamu pelajari. Berilah jawaban “Ya” atau “Tidak” dengan memberi tanda ('/)

pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda untuk setiap pernyataan yang diberikan.
C. Deskripsi Penilaian

No. Pernyataan Pnii(l;an Ja';v‘ia:’:t;(n
1. | Saya menyukai tampilan pada cover dan tampilan setiap Y‘
halaman dalam E-LKPD
2. | Saya dapat memahami tujuan pembelajaran di dalam E- \/
LKPD
3. | Saya memiliki rasa ingin tahu untuk mempelajari E-LKPD N
karena kegiatan belajar yang disajikan menarik
4. Um?an permasalahan disetiap sub materi dari awal hingga
akhir disajikan dengan detail dan sistematis schingga saya \/
mudah memahaminya
5. | Saya mampu menyclesaian permasalahan  soal dengan N
terperinci ”
6. | Kalimat dan bahasa yang digunakan mudah untuk
o n saya \/
7. | Saya menyukai pemilihan gambar dan warna kare i
serasi dan cerah - \/
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Permasalaban pada E-LKPD disusun secara sistematis dan
runtut, jadi saya tertarik untuk menyelesaikannya

14. | Saya mengamati bahwa latihan soal pada E-LKPD lengkap
dan menyeluruh

Saya dapat memahami soal dalam E-LKPD dengan jelas

| 8. T Permasalahan
pada E-LKPD dapat sa a temuk
_kehidupan sehari-hari ¥ v femian dalam |-~
9. | Dari Pengamatan saya, soal dalam E-LKPD disajikan dari
vang mudah ke sulit v
10. | Saya dapat belajar sesuai dengan kemampuan sendiri pada [ -
.| saat menggunakan E-LKPD r
I'1. | Jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan
tampilan E-LKPD sehingga saya tertarik untuk membaca dan \/
mengerjakannya
12. | Saya berfikir kritis pada saat mengerjakan soal \«
13. =
v~

15.

v

. Kritik dan Saran

Dar) Pembola_\arqn It Songay lal, Muva), d" Paham)
Dan  Rangq, Menark  Untuk  di Pavang)

Rumbia, April 2023
Peserta Didik

o e

R won Ford: ansan
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Materi Matematika

Aspek yang > Skor Rata- o
diniiai No. | V1 | V2 | > Skor Per Rata Per Kriteria
Aspek Aspek
Kelayakan 1 5 4 9
Materi atau Isi 2 4 5 9
i i i g 54 45 | sangat Baik
5 4 5 9
6 5 5 10
Kesesuaian 7 5 5 10
Penyajian 8 4 5 9
9 4 4 8 43 4.3 Sangat Baik
10 | 4 4 8
11 | 4 4 8
Kesesuaian 12 | 4 4 8
Bahasa 13| 5 4 9
14 | 5 5 10 45 4.5 Sangat Baik
15 | 4 5 9
16 | 4 5 9
Kesesuaian 17 | 4 5 9
Pengembangan | 18 | 4 4 8 .
ik o2 T4 & 34 4.25 Baik
20 | 4 5 9
Jumlah 85 | 91 176 176
Sangat
- 4.25 | 4.55 4.38 Baik
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang > Skor Rata-rata _
dinilai No.| V1| V2 | >Sker Per Aspek | Per Aspek Kriteria
Komponen E- 1 4 4 8
LKPD )
2 4 5 9 26 4.3 Sangat Baik
3 5 4 9
Kelayakan 4 3 4 7
Tampilan
5 4 4 8
31 3.9 Baik
6 4 4 8
7 4 4 8
Kelayakan 8 4 5 9
Gambar
9 3 5 8
34 4.25 Baik
10 | 3 5 8
11 | 5 4 9
Penggunaan 12 2 4 6
Bahasa 12 3 Cukup Baik
13| 2 4 6
Kelayakan 14 | 3 4 7
Penyajan
15 | 4 4 8
32 4 Baik
16 | 4 5 9
17 | 4 4 8
Jumlah 62 | 73 135
3.64 | 4.29 3.89 Baik

111




Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik

No. Responden

Hasil Program

Pembelajaran Media

Skor Per Siswa

1 2 4 ] 7 11 & 5 8 9 10 12 13 14 15
1 |Anggun Dwi Karohmah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13
2 |Annisa Istigomah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13
3 |Ardhan Hadi Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
4 |Della Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
5 |Faiz Ahmad Andregani 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
6 |Fathir Ichsan Fuadi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13
7 |Galih Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
§  |Gio Febian Syzh 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13
9 |Maedah Putri Saefi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14
10 |Muhamad Rifai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
11 |Naihl Hasanah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13
12 |Rizki Ardiansyzh 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13
13 [Riyan Ferdi Ansah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
14 |Syifa Kamila Puti W 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14
15 |Vania Herliana Jaya 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
Jumlah Nilai Per Pernyataan 15 13 13 14 15 | 15 14 11 15 11 14 12 15 15 14 206
Persentase Per Aspek 94% 90%
Kriteria Per Aspek Sangat Praktis Sangat Praktis
Persentase Keseluruhan 2%
Kriteria Keseluruhan Sangat Praktis
50 133

Keseluruhan
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Lampiran 17 dokumentasi
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Lampiran 18 Produk E-LKPD

Lembar Kerja Peserfa
Didit

Kelas VIII semester1

Nama 2
Kelas :
No. Absen :

sistem Persamaan Linier Dua variabel
Pemecahan Masalah Polya
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK
¥y P h Polya

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepoda Allsh SWT yany telsh memberikan kanunia Ny
Kepada ways schingps dapot monyclessikan LKPD ind sobagal pengembangnn bahan ajur
masomatikn maten SPLDV dan sholawat serta salam fo1up terbimpabban keharibiuan nabi
besar Muhammad SAW. Tidak lups Saya jega mengucapkan bemysk terimakasih atas

LKPD mstomatits Sistem Poramsss Linier Dus Varishel (SPLDV) borbusis
pemecahan masalah (problom wolving) untek kelas VIl disussn deagan barpan dapet
menfanilitie poserta Sk antuk meningkatkan  kemampuan peoblem solving. Penulis
berupaya menywsus LXPD inl sebuik menghon sgar dapat dipshumi desgan uduh olch posens
@ik, LKPD isi doput digunakin schags pegangan bagi peserts dalik wetuk menunjang

Penulin porysdae babwa  penyusenen LKPD inl dipat selossi stas don, dukwngan,
dan bantuan dan bobagal pihak. Fonubis jags menyadarl balws LKPD ini jauh dart kst
sempuma, Oleh karema its, penulis meagharapkan kritik dan sarss terhadap LKPD ini
sebagai evaluasi

Mewo, 28 Januari 2023

Lavia Ristiant
1901060018

TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS
TARBIYAH DAN ILMU ncutm.nnt

METRO
LKPD LKPD ‘
SILABUS E-LKPD DAFTAR ISI

SILABUS E-LKPD W
Kompetensi It 3 (Pengetahuan) DAFTAR ISL. -
Massabasnl ficied, Soampal don e ingin SINGKAT w
ejadinn tampak mats. PETA KONSEP v

Kompetenst 4 (Keternnuplisn) LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |
Menoobs A 3

mcnpolah mengurnl
merangkal, memodfikisi, dan membast) dom rasah shstrak (mesuls, membaca,
; g " sari di sckokab.

o

2,1 Menyelosailan sistem porsamann lincar dua variabel,
22 dari

persamasn hocar das variobel,
23

t masalah vane ™.

2, Mombsuat stsiess peviamoan lincar dus vevinbel scbugel madel mutcmotilas
situasi yamg diberikan

3. Monentukon penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel

menggamiser grafik dua peryamagn
3 Altem

st
i :n*mmmm»u varsstl demgan metode

n_p_mmﬂ*mﬁ

& Menentukion pexyelesaian
\ gabungan (elomimasi dan subssitusi)

LKPD
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LKPD

SEJARAH SINGKAT

Intilah witem persamann liear (dacer cqution) tmncel &
sekitar sbad b 17, dikonalkion obeh RemeDecurtes, soomag
Unswan masematika assl Prancls. Noswsn jika dikubik fched
lnjut, sivem ini shenamys sodsh digunakmn Gi ers
Babilonia. tepatmya di sekitar tahen 2000 SM atau sejak 2000
tabun yang lske Hal ini dibuktiken dengan adanyn talisan &
tablet YBC 4652 (Widhiyantara, 2004).

Sclain ReseDecartex. ilmuwan laia yang mengembanghsn

wlstom bl ackalah Cart Friedrich Gauss dam Wilholim Jondes.

scorung masessasikawan dan ahli geodos aal Jerman, Awaleya, Gauss di tahun 1811

mencipeakon scbush metode climisad untuk  menyelessikan persoalan  sistem

persamuan locar dua varlabel, naman sayangnyn dianggap duraeg efisicn, schingga

keemudian disespurnakan obch Jordan Metode climinasi ini kemdian @kcnal schagsi
i woesk keduanya.

Polys mesjsbarkan langkah-lsnghah pemecaban musslab,

yaita:

¥ Mo masalah (understand the protiem).

¥ Mombust reacana pomecahan musalah (make o plan)

¥ Melaksanskan rencana (carry out or plan),

¢ Memerikea kembali jawaban (lowt hack as the completed
Mdution),

Sermbortionbeshs MODP [yonigms linglah-Jaaghah posiocaln ssasleh oleh Polyh .
dibarapksn poserts didik dapat Jebh runcut dan terstruknae
dalam memecabian nasalah mscmanka.

PETA KONSEP

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Mulailsh dengan berdoa terlebib dahulu.

2. Bacalah LKPD ini dengan teliti dan cormat.

3. Kerjakan LKPD sesuni dengan pemecahan masalah (problem
solving)

4. Kerjakan sesuai instruksi (Mari berfikir, Mari merencanakan, Mari
kerjakan. Mari periksa kembali/Menyimpulkan) !

5. Tanyakan kepada guru jika ada yang belum dipabami

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I

o Mengldentifihast sistem periaminm near dws variahle
© Membyar sistem persamoan lincar dus warkibel sehagai model

Duri dun masalah & sas tents akan bukan?
S Sebehum manuk ke masers selanjutnyn mar kita ideseifikan) mualah
I nl |

astemnaarih daei sivaisi yung dibe rikon 6 x 40 menit
* Menentukan pemyelesaian sitiem persomoss linear dua vriahel
dengan menggambar grafik dua persamass L
_ Dari Gun permasalihion di utas, iformasi apa saji yang ke dapatian ?
Mari Tonton Video di Bawah ini!

Kalian akan diberikan 2 permasalahan mengenai berapa hargs

e kg Mesurut kame apa saja yang harus desclesaikan poda nusalsh tersebut?
tenebut.

J

Tubiskas model matematika dan perbedaan dan dua masalah terebut!
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Tubivkanish apa saps metode penyclesaian yang dopat digunskan
menyelessdan maralah di atan |

Bustlah kesimpulan dari hasil idensifikasi ksmu! m

pp Mesos |

Ahmad dan Andi mengikti kegiatan pendakian untuk membersibkan lokasi pendakian
darh naenpah. A dan Andi sl swendaki tetap dengan sokasi awal yng borbeds
Al nslas menadak] daet Julan sotapak demgan kecoputan pesdokian adalah 3 kin per
jons, sedsnghan Andi mulal mesdski 3 km di depan jalan setspak deagnn
kecepatan pendakian adalsh 3 km per jan

—

LKPD

S R —

= B

Andi berkata babwa setelah satu jam perjalanan, mercka besdaa skan bertemu pada
lokasi yang sasma. Apakah pernyutasn Andi benar ? Tuliskas das gambarkan grafik
Pperainaan e dua variabelnya usssk memerikea pomystass Asdi! ]

Dari permasalahan o atas, informasé 3pa saja yang kame dapackan ?

T

Menenst kams sps saja yung hans diselexaikan pads masalsh terscbut?

Tuliskas model matematika das mesode penyelesaianny

TV T T T I Y R T T

LKPD

Schesskan masalah diatas dengan mesode grafik!

Buxtlah kesimpulan dari hsil yang ke dapatkan!

Sekarang pants kasmes vailih puhssn bubse
Tewtany sisem perasaisn finies s v uriabel
Sermangal umsa letnh memihse dan
T gt el peryebesiianny b bebe

LKPD

YN

Mart Tonton Vides & Bawah ini! }

T T

Kalian akan dibordan pormasalahan schugs borikut, Man sclcsaitan >
rmasalahas tenebet menggunakan metode grafik dan dengun Laagkah
pemecahan musalsh !

<

Dasi permasalah di atas seat= skan muncul heberaps pertayaan bukan?
Schelem masuk ke mater selamputays mar kita sclessitan masalah
torseut dengan penyckossika masaluh borikut ini ¢

LKPD «—0
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Darl permassishon & atas, infoemusi apa sajs yang kame dapatias Buntish kesimpolen dari havil pekerjasn kel

Mari Merencanakan!

Taliskan model matematika dan lanpkak yang diganakan umtik memecabkan masalah!

Tuliskaslah pesyelesaian dari masalah & 22 menggunakan cars kas!

LKPD LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK II

® Menontwhan pesyelession sistem persamasn lncar dws varsable
R ol subpdomal D permaxalshan & atas. informast aps xaja yang kamu dapatkas *

* Menentukin pesyelession sissem persamass linear dua variabel

dengan metode chimimasi 6x40menkt
o Menentukon pemyelesaion sisiem perssmoss (inear o variabel

dengan metode pabangan (eliminasi dan b )

Mermrut ks s safin ying harus drackesashion pocds misalah sersebus?

encanakan!

Tuliskan model sstematikis dan langksh yomg digunakan untok memecabkan
masalah!

LKPD LKPD
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Buatlah kesimpolan daet hash pekerjass ke !

Sckarang st K sded pabam bukan
temtang stviem peramuan lser S variabel!
Semangsn untuk et memahami Jom

LKPD

LKPD

C BT

Scuchsh memahami dua metode & atas, antuk memabami meiode
selanjutnya. selesaikan permasalshan berikut ini |

Sumber; Radar Semarsee:

Scoeang mkang parkir mesgenakan tarif Rp 2.000; saask mobil dan Rp
1000; stk sepeda motor. Jumish sepeda motor dan mobil yang parkir ada 110
i pendapatsn pejualan tiket Rp 220,000, Berapakah hanyak mobil dan scpeda
motor yang parki?

Dan pormasalahan di stas. informasi apa sajs yung kemo dapatian 7

Meneru Kamu aps saji yang hares dischesahan ads musalah wersebor?

Tuliskankst dari maralah & sta kama!

S

LKPD

LKPD

Metode Gabungan Substitusi dan Eliminasi I

Bukslah kembali penyclesakan yamg tefsh kamu kerjakan. Duel masalah torscbor.
Kits dapst memshami babwa suaty sstem persamaan linear dua variabel dapat
disclesaikan dengan metode wubstituu dan metode climinas Sesclsh kita memaham
Kedun metode tersebut. menarl kallan adakah can ponyclowian Iuamya? Mungkinksh
kits monggenshas kedua metodo tomebet secant benamass ! Baakah kedua metode
wrcbut digabangkan?

Jika kodes metode ftorschut dapet digabunghan, bersama temsame, coba
sekesaikanlah permssaiahan berkut dengan menzgabungkan kedus mesode tersbut

PASAR TRADISIONAL

Sumber: RuseGars

Pada bass mimggn. I bermaksasd membelikan pakaian weosk 2 ceang anaknys.
Setelaly monom seorang penjusl pakaisn. eradilah porcakapen satses By dongan &
penjunl, Dari peecakapan merekn, didspaian hargs pakaian, yakes hargad baju dan 2 knos
adalah Rp 280,000, Sedangkun harga 2 bajs dan 3 knos adalsh Rp 260.000, Duri fakts
tersebu, borapakah harga | kaos dse hargs samm baju? Jika Tha bermalsud uneuk membel
3 ks dan 3 baga, berapakah nang yang hares Bo bayarksn?
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RIWAYAT HIDUP

Levia Ristiani, lahir di Desa Rekso Binangun
Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah,
pada tanggal 01 April 2001. Anak pertama dari dua
bersaudara dari pasangan Bapak Mujiman dan lbu
Indiati. Pada tahun 2013 peneliti menyelesaikan
sekolah dasar di SDN 2 Rekso Binangun kabupaten

Lampung tengah. Kemudian, melanjutkan pendidikan

Sekolah menengah pertama di SMPN 1 Rumbia Kabupaten Lampung Tengah dan
selesai pada tahun 2016. Setelah itu melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas
di SMAN 1 Rumbia Kabupaten Lampung Tengah mengambil jurusan IPA dan
selesai pada tahun 2019. Peneliti melanjutkan perguruan tinggi pada tahun 2019

pendidikan Strata Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN) Metro.
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